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ABSTRAK 

Shangga Mitha (2025) :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Simulasi Virtual Pada Materi Getaran, Gelombang 

dan Cahaya 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi IPA fisika yang bersifat abstrak, khususnya materi Getaran, 

Gelombang, dan Cahaya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar dan 

minimnya media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu peserta 

didik memahami konsep secara lebih mendalam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual yang teruji tingkat 

validitas, praktikalitas dan respon peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

Sugiyono yang terdiri atas sepuluh tahap, yaitu: (1) Potensi dan Masalah, (2) 

Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) 

Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, (9) Revisi Produk, 

dan (10) Produksi Masal. Namun peneltian ini dibatasi hingga tahap keenam, 

yaitu uji coba produk. Uji coba dilakukan secara terbatas terhadap 22 peserta 

didik. Teknik analisis data yang digunakan meliputi data kualitatif dan kuantitatif 

melalui angket validitas, praktikalitas, dan respons peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil validitas ahli materi sebesar 94,52% dengan kategori 

“Sangat Valid” dan ahli bahan ajar sebesar 91,83% dengan kategori “Sangat 

Valid”. Maka nilai rata-rata validitas secara keseluruhan adalah 93,17% dengan 

kategori “Sangat Valid”. Hasil uji praktikalitas memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 94,46% dengan kategori “Sangat Praktis” dan respon peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 97,25% dengan kategori “Sangat Baik”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing 

berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya yang 

dikembangkan mendapatkan kategori sangat valid, praktis dan respon peserta 

didik yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran IPA SMP/MTs. 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, Inkuiri Terbimbing, Simulasi 

Virtual, Getaran Gelombang dan Cahaya 
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ABSTRACT 

Shangga Mitha (2025): Developing Guided Inquiry Based Student 

Worksheets with Virtual Simulation on 

Vibration, Wave and Light Lesson 

This research was instigated with the low level of student comprehension of 

abstract physics Natural Science lesson, especially Vibration, Wave, and Light 

lesson. This was caused by the limited teaching materials and the lack of 

technology-based learning media that could help student understand the concept 

more deeply. This research aimed at developing a teaching material in the form of 

Guided Inquiry based student worksheet with Virtual Simulation tested for the 

levels of validity, practicality, and student responses. Research and Development 

(R&D) method was used in this research with Sugiyono development model 

consisting of ten stages: (1) potential and problems, (2) data collection, (3) 

product design, (4) design validation, (5) design revision, (6) product test, (7) 

product revision, (8) usage test, (9) product revision, and (10) mass production. 

However, this research was limited to the sicth stage-product test. The test was 

conducted on a limited basis to 22 students. The data were qualitative and 

quantitative. The data were collected through questionnaires of validity result 

were 94.52%by material expert with very valid category and 91.83% by teaching 

material experts with very valid category. So, the mean score of overall validity 

was 93.17% with very valid category. The practicality test results showed on 

overall mean score 94.46% with very practical category, and the student response 

showed an overall mean score 97.25% with very good category. Thus, it chould 

be conclude that Guided Inquiry based student worksheet with Virtual Simulation 

on Vibration, Wave, and Light lesson that was developed was in very valid and 

practival categories, and it got good student responses to be used in Natural 

Science leatning at Junior High School/Islamic Junior High School. 

Keyword: Development, Student Worksheet, Guided Inquiry, Virtual 

Simulation, Vibration, Wave, and Light 
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 ملخص

 

المبنيت على الاستقصاء  الطلاب(: تطوير أوراق عمل ٠٢٠٢)،شانغا ميطا

الموجه بمساعدة المحاكاة الافتراضيت في موضوع 

 والضوء تالاهتساز والموج

لوبدة العلىم الفيضيبئيت راث الطببع  الطلاةيشجع خلفيت هزا البحث إلً ضعف فهن 

ضىء. ويشجع رلك إلً وال الاهخضاص والوىجتالوجشد، وخبصت في هىضىع 

 الطلاةهحذوديت هصبدس الخعلن وللت الىسبئط الخعليويت الخكٌىلىجيت الخي حسبعذ 

في  علً فهن الوفبهين بشكل أعوك. يهذف هزا البحث إلً حطىيش هبدة حعليويت

الوبٌيت علً الاسخمصبء الوىجه بوسبعذة الوحبكبة  الطلاةأوساق عول شكل 

حجبههب.  الطلاةهذي صلاحيخهب وعوليخهب واسخجببت الافخشاضيت والخي حن اخخببس 

اسخخذم هزا البحث هٌهج البحث والخطىيش وفك ًوىرج حطىيش سىجيىًى الوكىّى 

( ٣( جوع البيبًبث، )٢( الإهكبًبث والوشكلاث، )١هي عشش هشاحل، وهي: )

( اخخببس ٦( هشاجعت الخصوين، )٥( الخحمك هي الخصوين، )٤حصوين الوٌخج، )

( ١١( هشاجعت الوٌخج، )٩( اخخببس الاسخخذام، )٨( هشاجعت الوٌخج، )٧) الوٌخج،

الإًخبج الشبهل. وهع رلك، الخصش هزا البحث علً الوشحلت السبدست وهي اخخببس 

هخعلوًّب. شولج حمٌيت ححليل  ٢٢الوٌخج. حن إجشاء الاخخببس علً ًطبق هحذود شول 

ل  اسخبيبى الصلاحيت والعوليت البيبًبث علً البيبًبث الٌىعيت والكويت هي خلا

٪ ٥٢.٩٤. أظهشث ًخبئج البحث أى صلاحيت خبيش الوبدة بلغج الطلاةواسخجببت 

 ت٪ بفئت "صبلح٨٣.٩١جذاً" وصلاحيت خبيش الوبدة الخعليويت بلغج  تبفئت "صبلح

جذاً". أهب  ت٪ بفئت "صبلح١٧.٩٣ لخبلي بلغ هخىسط الصلاحيت الكليتجذاً"، وبب

 الطلاةجذاً"، واسخجببت  ت٪ بفئت "عولي٤٦.٩٤ لعوليت فمذ بلغجًخبئج اخخببس ا

جذاً". وبٌبءً علً رلك، يوكي الاسخٌخبج أى أوساق  ة٪ بفئت "جيذ٩٧.٢٥بلغج 

الوبٌيت علً الاسخمصبء الوىجه بوسبعذة الوحبكبة الافخشاضيت في الطلاة عول 

ٌيف والضىء الخي حن حطىيشهب حصلج علً حص الاهخضاص والوىجتهىضىع 

لاسخخذاههب في حعلين العلىم  الطلاةصبلح جذاً وعولي واسخجببت إيجببيت هي 

 .ذسست الوخىسطتللو

، الاستقصاء الموجه، المحاكاة الطلابالتطوير، أوراق عمل : الأساسيتالكلماث 

 والضوء الاهتساز والموجتالافتراضيت، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan fondasi utama bagi perkembangan dan 

kemajuan suatu bangsa (Isma et al., 2023). Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di 

mana siswa secara aktif memaksimalkan potensi mereka (Dafit & Mustika, 

2021). Permasalahan yang terdapat dalam pendidikan salah satunya yaitu 

masih terbatasnya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik dalam menggali kompetensi-kompetensi yang 

dimiliki peserta didik (Asmaryadi et al., 2022). Jika selama proses 

pendidikan berlangsung tidak terjadi perubahan dalam tingkah laku peserta 

didik yang membuatnya memerlukan strategi pembelajarannya dengan 

teknologi pendidikan (Suryatni, 2021). 

Teknologi pendidikan bisa diartikan sebagai pegangan atau pelaksanaan 

pendidikan secara sitematis. Sebagai sebuah proses teknologi pendidikan 

bersifat abstrak (Salsabila & Agustina, 2021). Teknologi membantu 

manusia untuk menciptakan sebuah inovasi yang dapat membantu 

keseharian manusia sehari-hari dan mempermudah sebuah pekerjaan yang 

sangat menguras tenaga (Nento & Manto, 2023). 

 Perkembangan dunia teknologi dan informasi yang semakin pesat 

dapat memberikan alternatif bagi pendidik untuk menggunakan berbagai 

media pembelajaran salah satunya yaitu Physics Education and 
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Technology (PhET) khususnya untuk membantu siswa memahami konsep 

fisika abstrak (Rizaldi et al., 2020). Dalam pembelajaran harus dapat 

menciptakan pola belajar yang dapat mengembangkan potensi siswa agar 

dapat mendorong siswa mempelajari IPA secara optimal (Nursa‟adah, 

2015).  

 Pembelajaran IPA menekankan kegiatan-kegiatan belajar yang 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh siswa (Syahfira et al., 2021). Fisika adalah 

bidang yang membutuhkan pemahaman. Ini berpusat pada pemahaman 

konsep dan proses penemuan dan penyajian data secara matematis 

berdasarkan aturan tertentu.  Namun demikian, banyak siswa mengalami 

kesulitan untuk memahami konsep fisika (Dudeliany et al., 2021). 

Kesulitan ini semakin terasa pada materi-materi yang bersifat abstrak dan 

kompleks. 

 Cahaya, gelombang, dan getaran adalah salah satu materi fisika 

yang tidak hanya abstrak tetapi juga membutuhkan pemahaman konsep 

yang mendalam dan banyak aplikasi. Materi ini memiliki kompleksitas 

yang cukup tinggi dan membutuhkan pemahaman yang mendalam. Pada 

praktiknya, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami pola 

pembelajaran yang terkait (Septiyana et al., 2023). Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

mempelajari materi fisika. 
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 Strategi pembelajaran inquiry dibutuhkan oleh peserta didik di 

zaman sekarang, karena perkembangan teknologi mempermudah mereka 

untuk mengakses ilmu atau informasi terbaru (Hamdani et al., 2019). 

Namun, strategi inkuiri kurang efektif bagi siswa dengan kecerdasan 

dibawah rata-rata, memerlukan perubahan kebiasan belajar serta 

keterlibatan guru (Prasetiyo & Rosy, 2020). Sehingga, salah satu model 

inkuiri yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan 

sesuai dengan hakikat fisika yang terdiri atas proses dan produk adalah 

model inkuiri terbimbing (Hosnah et al., 2017).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septiari et al. (2019), 

menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih memahami konsep dibandingkan 

dengan kelompok yang menggunakan model pembelajaran langsung.. 

Inkuiri terbimbing berperan penting dalam pengembangan kemampuan 

siswa, mencakup: tanggung jawab pribadi, pemikiran kritis, penyusunan 

laporan, pemecahan masalah dan pemahaman konsep (Bilgin, 2009). 

 Karena keterbatasan peralatan dan sifat materi IPA, terutama 

fisika, yang melibatkan proses dan konsep abstrak yang tidak dapat 

diamati secara visual, tidak semua eksperimen dapat dilakukan secara 

langsung di laboratorium (Permana et al., 2023). Menurut Nora et al. 

(2022), meskipun penggunaan teknologi, informasi dan komunikasi dapat 

menghasilkan pembelajaran yang lebih interaktif, penggunaan bahan ajar 

juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dengan demikian, perlu 
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adanya inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif. 

 Sejalan dengan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti di MTs An Najah Pekanbaru ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas. Hambatan utama 

adalah minimnya fasilitas pendukung seperti komputer dan bahan ajar 

yang masih kurang. Karena itu, metode pengajaran cenderung 

konvensional, sehingga siswa kesulitan memahami konsep pada pelajaran 

IPA yang abstrak seperti Fisika. Namun, guru dan siswa menunjukkan 

antusiasme terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Hal dapat 

mempertegas pentingnya strategi pembelajaran dengan menggunakan 

media berbasis teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi 

belajar siswa.  

 Diharapkan bahwa penggunaan media pembelajaran akan 

membantu guru memberikan pelajaran sehingga peserta didik 

mendapatkan hasil belajar terbaik (Anisa et al., 2020). Model 

pembelajaran yang menggunakan simulasi virtual dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep (Anggreni et al., 2022). Salah satu cara 

pembelajaran virtual sangat membantu siswa belajar fisika adalah dengan 

simulasi Physics Education Technology (PhET). Simulasi PhET dapat 

menggantikan lab sebenarnya untuk menafsirkan fakta atau prinsip yang 

ada (Badriyah et al., 2023).  
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 Simulasi PhET digunakan sebagai pengganti alat-alat praktikum 

yang jumlahnya minim sehingga praktikum tetap bisa dilaksanakan. 

Dengan jumlah komputer yang memadai diharapkan praktikum dengan 

bantuan simulasi PhET ini mampu menambah pemahaman konsep dan 

mengembangkan motivasi belajar siswa (Perdana et al., 2017). Untuk 

meningkatkan efektivitasnya, simulasi ini dapat dikombinasikan dengan 

bahan ajar interaktif seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 Dengan menggunakan LKPD, peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang materi, meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar, dan memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk mengembangkan proses berpikir mereka sendiri (Rarastika & Arfah, 

2022). Kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran dapat memengaruhi 

desain dan pengembangan LKPD (Lase & Zai, 2022). 

 Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada 

Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya” yang dapat digunakan 

sebagai media pendukung dalam pembelajaran IPA kelas VIII di 

SMP/MTs. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

alternatif berupa LKPD yang dapat membantu dalam proses pembelajaran 

agar menjadi lebih interaktif serta dapat mendukung hasil belajar peserta 

didik. 
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B. Definisi Istilah 

Agar mencegah interpretasi yang salah tentang penelitian ini, penting bagi 

peneliti untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan menjelaskan 

definisi beberapa istilah, di antaranya: 

1. Pengembangan 

 Pengembangan adalah suatu perlakuan yang bertujuan untuk 

membuat atau memperbaiki suatu produk yang bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu kualitas dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

berfokus pada pengembangan bahan ajar berbasis Inkuiri Terbimbing 

berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, Gelombang dan 

Cahaya kelas VIII di SMP/MTs. 

2. LKPD 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang 

berisi panduan atau aktivitas yang dimaksudkan untuk membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran baik secara 

mandiri maupun dengan bimbingan guru. LKPD biasanya berisi 

rangsangan berupa pertanyaan, tugas, atau eksperimen yang 

mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi konsep tertentu. 

3. Inkuiri Terbimbing 

 Inkuiri terbimbing adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan kurikulum. Ini melibatkan siswa 

secara aktif, memberikan motivasi, dan memberikan tantangan 

pembelajaran yang relevan dengan tujuan pendidikan abad ke-21. 
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4. Simulasi Virtual 

 Simulasi virtual merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

berbasis teknologi, membantu siswa memahami konsep atau fenomena 

abstrak. Dalam pembelajaran fisika, khususnya materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya, simulasi virtual menjadi alat yang sangat 

efektif untuk menjelaskan konsep seperti pembiasan dan pemantulan 

hingga cara lensa dan cermin bekerja. 

5. Getaran, Gelombang dan Cahaya 

 Getaran, gelombang, dan cahaya adalah cabang fisika optik yang 

menggambarkan perilaku dan sifat cahaya dan interaksi cahaya dengan 

materi. Pada awalnya cahaya dianggap sebagai sesuatu yang memancar 

dari mata, namun selanjutnya diyakini bahwa cahaya berasal dari suatu 

objek yang terlihat oleh mata dan masuk ke mata sehingga dapat 

melihat. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya adalah: 

1. Bagaimanakah validitas LKPD IPA SMP/MTs berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya? 

2. Bagaimanakah praktikalitas LKPD IPA SMP/MTs berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya? 
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3. Bagaimanakah respon siswa terhadap LKPD IPA SMP/MTs berbasis 

Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas LKPD IPA SMP/MTs berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya. 

2. Mengetahui praktikalitas LKPD IPA SMP/MTs berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya. 

3. Mengetahui respon peserta didik LKPD IPA SMP/MTs berbasis 

Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai LKPD berbasis 

Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual sebagai sumber 

belajar IPA, serta diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran 

di kelas. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Membantu peserta didik memahami materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya secara lebih mudah dan terarah.  

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai nilai-

simulasi virtual yang relevan dengan materi pembelajaran.  

3) Menghubungkan konsep pembelajaran dengan situasi 

kehidupan sehari-hari yang kontekstual dan aplikatif. 

4) Memberikan pengalaman pembelajaran yang segar dan inovatif 

selama proses belajar mengajar di kelas.  

b. Bagi Pendidik 

1) Menyediakan bahan ajar interaktif yang mendukung proses 

pengajaran, khususnya pada materi Getaran, Gelombang dan 

Cahaya.  

2) Memberikan inspirasi kepada pendidik untuk mengembangkan 

bahan ajar yang kreatif dan menarik guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik 

sehingga berkontribusi pada perbaikan mutu pendidikan di 

sekolah.  

2) Menambah variasi bahan ajar inovatif yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar.  
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d. Bagi Peneliti  

1) Memenuhi salah satu syarat kelulusan program Sarjana 

Pendidikan S1 pada Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

2) Menjadi pengalaman berharga dalam merancang dan 

mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi yang 

mendukung inovasi dalam pendidikan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

 Pada dasarnya, pendidikan IPA bertujuan untuk mengajarkan siswa 

untuk memahami dasar-dasar sains (proses, produk, dan aplikasinya), 

menumbuhkan rasa ingin tahu, ketekunan, dan kemandirian, dan 

menjadi sadar akan nilai-nilai masyarakat. Pendidikan IPA hendaknya 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi positif pada 

dirinya; dan membiarkan serta memupuknya agar bermekaran „bunga-

bunga‟ walau pun berbeda tetapi harmonis satu dengan yang lainnya 

(Mariana & Praginda, 2009). 

 Pembelajaran IPA di sekolah harus mencerminkan hakikat 

sainsseperti keterampilan proses sains, sikap ilmiah, dan produk ilmiah 

(Rosa et al., 2022). Seiring dengan perkembangan manusia, ilmu 

pengetahuan berkembang menjadi dua bagian: ilmu alam (IPA) dan 

ilmu sosial (IPS) (Susanto, 2015).  

 Terlepas dari itu, istilah "sains" masih digunakan untuk 

menggambarkan ilmu pengetahuan alam (yang kemudian di Indonesia-

kan menjadi "sains"). Tetapi ingat ketika dunia international 

mengatakan science maka yang dimaksud ilmu pengetahuan alam, 

beda dengan di Indonesia, ada beberapa individu yang menganggap 
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sains sebagai ilmu pengetahuan umum. Pada akhirnya, IPA atau sains 

(Inggris:sciences) dibagi menjadi beberapa bidang berdasarkan 

perbedaan bentuk dan cara melihat gejala alam (Mariana & Praginda, 

2009). 

 Istilah sains secara umum mengacu kepada masalah alam (nature) 

yang dapat dinterpretasikan dan diuji. Dengan demikian keadaan alam 

merupakan keadaan materi yaitu atom, molekul dan senyawa, segala 

sesuatu yang mempunyai ruang dan massa, sepanjang menyangkut 

'natural law' yang memperlihatkan 'behaviour' materi, merupakan 

pengertian dari sains, yaitu: fisika, kimia, dan biologi (Hamzan, 2022). 

 Berdasarkan penjelasan tentang IPA, hakikat pembelajaran IPA 

adalah membekali peserta didik dengan pemahaman tentang sains 

sebagai proses, produk, dan aplikasinya, serta menumbuhkan sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, ketekunan, dan kesadaran terhadap nilai-

nilai masyarakat. Pembelajaran IPA di sekolah mencerminkan hakikat 

sains melalui keterampilan proses, produk ilmiah, dan sikap ilmiah, 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin luas 

dan kompleks.  

2. Bahan Ajar 

 Bahan ajar adalah segala bahan (baik teks, informasi, atau alat) 

yang disusun secara sistematis yang menunjukkan kompetensi yang 

akan dipelajari siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

merencanakan dan mengevaluasi bagaimana pembelajaran 
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dilaksanakan (Dafit & Mustika, 2021). Segala bentuk materi yang 

disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri dan dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

dapat dianggap sebagai bahan ajar (Magdalena et al., 2020).  

 Bahan ajar dalam pembelajaran tersusun materi pembelajaran 

secara rinci dan dilihat dari pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Bahan ajar harus memiliki kualitas yang baik (Aisyah et al., 2020). 

Kualitas yang baik sebuah bahan ajar dapat diketahu dari kegiatan 

penganalisisan. Dalam penganalisisan, perlu ditetapkan kriteria 

kualitas hasil pengembangan bahan ajar (Fatin & Yunianti, 2019).  

 Menurut Aisyah et al. (2020), bahan ajar dalam konteks 

pembelajaran memberikan manfaat baik itu pada pendidik ataupun 

kepada peserta didik. Manfaat bahan ajar tersebut yaitu: 

a. bahan ajar memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

dalam kegiatan belajarnya. 

b. bahan ajar menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diamati secara 

langsung, dapat menyajikan gambar, grafik, bagan, dan model-

model lainnya sebagai wakil dari benda-benda yang sebenarnya. 

c. bahan ajar memperluas cakrawala berpikir di dalam kelas karena 

bahan ajar memuat pengetahuan dan kegiatan. 

d. bahan ajar membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan 

atau pengajaran, bahan ajar juga dapat merangsang kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dalam belajar, 
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serta menambah pengetahuan baru dan mengembangkan 

keterampilan baru kepada peserta didik 

3. LKPD 

a. Pengertian 

 Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh 

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran adalah lembar 

kerja peserta didik (LKPD). LKPD dapat dirancang dan dibuat 

sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran (Lase & 

Zai, 2022). LKPD adalah bahan ajar yang dapat digunakan sebagai 

pedoman belajar yang menuntut siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran (Pawestri & Zulfiati, 2020).  

 LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik 

(Yase et al., 2020). LKPD adalah panduan yang dibuat untuk 

membantu peserta didik dan membantu mereka belajar. Ini terdiri 

dari lembaran-lembaran yang berisi materi, instruksi, dan ringkasan 

yang dibuat oleh peserta didik. Tujuan LKPD adalah untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dengan 

memberikan informasi (Rahmawati & Wulandari, 2020). 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) membantu dan 

mempermudah kegiatan belajar mengajar dan memungkinkan 

interaksi yang efektif antara peserta didik dan pendidik. Ini 
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memiliki potensi untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

peserta didik (Umbaryati, 2021). Untuk memastikan bahwa proses 

belajar berlangsung dengan baik dan efektif, pengembangan LKPD 

dapat dirancang dengan menyesuaikan kondisi dan karakteristik 

peserta didik (Indriani & Sakti, 2022). 

 Oleh karena itu, LKPD merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat mempermudah interaksi antara pendidik dan peserta 

didik, meningkatkan aktivitas serta prestasi belajar, dan dapat 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

proses belajar lebih efektif. Kondisi dan situasi pembelajaran yang 

akan dihadapi dapat disesuaikan dengan LKPD. 

b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

 LKPD berperan sebagai lembaran panduan yang membantu 

peserta didik dalam melakukan pengamatan atau percobaan dengan 

memberikan instruksi di setiap tahap pengerjaan (Pawestri & 

Zulfiati, 2020). Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

sebagai berikut: (1) mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran; (2) membantu peserta didik dalam mengembangkan 

ide; (3) melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses; (4) berfungsi sebagai 

pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran; (5) membantu peserta didik membuat catatan 

tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; dan (6) 
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membantu peserta didik mendapatkan lebih banyak informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 

(Umbaryati, 2021). 

 Dengan demikian, LKPD memiliki fungsi dan tujuan 

utama, yaitu sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memaksimalkan proses pembelajaran dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran di kelas. Dengan LKPD ini, peserta didik 

dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan 

bantuan lembaran tugas yang ada di LKPD (Pawestri & Zulfiati, 

2020). 

c. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik 

 Salah satu kelebihan dari LKPD adalah bahwa itu 

memudahkan pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan 

materi yang akan diajarkan guru kepada siswa dan mendorong 

siswa untuk melakukan pembelajaran di kelas (Selmin et al., 2022).  

 Beberapa kelebihan dari penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran karena siswa diminta untuk 

memecahkan masalahnya sendiri dengan berpikir dan 

menggunakan kemampuan mereka; (2) meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi karena siswa melakukan praktikum dan 

percobaan secara langsung untuk memecahkan masalah yang 

mereka hadapi; dan (3) meningkatkan kapasitas siswa untuk 
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menyampaikan pendapat mereka karena mereka diminta untuk 

memecahkan masalah mereka sendiri. 

 Selain memiliki beberapa kelebihan, pengembangan LKPD 

juga memiliki kelemahan yaitu: (1) Siswa akan kesulitan 

menggunakan LKPD jika petunjuknya kurang sesuai. 

Pembelajaran pun akan tidak kondusif karena siswa akan saling 

bertanya tentang cara mengerjakan LKPD; dan (2) Pembuktian 

secara langsung melalui praktikum dan percobaan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan, seperti tahapan LKPD saat 

ini, membutuhkan waktu dan alat yang memadai. 

 Cara mengantisipasi terhadap kelemahan-kelemahan 

pengembangan LKPD yaitu: (1) dalam membuat petunjuk 

penggunaan LKPD, pengembang harus sangat memperhatikan 

kemungkinan yang dapat menghambat siswa dalam menggunakan 

LKPD; dan (2) Guru harus pandai dalam mengatur waktu ketika 

siswa melakukan praktikum atau percobaan yanga ada pada LKPD 

serta guru bekerja sama dengan siswa mengenai alat-alat yang 

dibuat untuk percobaan, jadi bila alat dan bahan belum tersedia di 

sekolah, siswa diminta untuk membantu melengkapi peralatan 

percobaan dengan membawa alat dan bahan dari rumah (Sinatra, 

2013). 
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d. Syarat dan Penyusunan LKPD 

 LKPD yang baik adalah LKPD yang memenuhi kriteria 

berdasarkan syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis, 

memiliki penampilan yang menarik, sesuai dengan CP, ATP dan 

TP yang hendak di capai. LKPD di buat dengan berbagai bervariasi 

dapat menambah rasa ingin tahu dan minat belajar peserta didik, 

tidak membosankan, mudah di pahami peserta didik, dan 

menggunakan bahasa yang sederhana, serta kegiatan yang terdapat 

dalam LKPD bervariatif sesuai dengan karakter peserta didik. Dari 

segi tampilan, LKPD yang baik memiliki gambar yang menarik 

dan tata letak yang menarik. Selain itu LKPD juga harus berwarna, 

memiliki ruang menulis jawaban yang disesuaikan, terdapat video 

serta gambar yang dapat menumbuhkan minat, semangat, dan 

perhatian peserta didik dalam mengerjakan LKPD (Burgawanti et 

al., 2023). 

 Menurut Prastowo (2014), langkah-langkah teknis umum 

untuk menyusun LKPD adalah sebagai berikut: (1) menganalisis 

kurikulum tematik; (2) menyusun peta kebutuhan LKPD; (3) 

menentukan judul LKPD; (4) menentukan KD dan indikator; (5) 

menentukan tema dan pokok bahasan utama; (6) menentukan alat 

penilaian; (7) menyusun materi; dan (8) mempertimbangkan 

struktur bahan ajar. 
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e. Unsur-unsur LKPD 

 Struktur LKPD membuatnya mungkin dianggap lebih 

kompleks daripada modul; namun, buku tentu saja lebih lengkap 

dan rumit.  Dalam LKPD, ada enam elemen: judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 

tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Namun, dalam formatnya, 

LKPD setidaknya mencakup delapan elemen utama: judul, 

kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan 

laporan yang harus disusun (Prastowo, 2014). 

f. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

 Setiap siswa sangat mengharapkan LKPD yang inovatif dan 

kreatif karena dapat membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan.  Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

disesuaikan selama proses penyusunan desain produk LKPD.. 

Menurut Prastowo (2014) menguraikan langkah-langkah 

penyusunan LKPD yaitu:  

1) Melakukan analisis kurikulum.  

 Langkah pertama dalam penyusunan LKPD adalah analisis 

kurikulum. Tujuan dari analisis kurikulum ini adalah untuk 

menentukan materi mana saja yang memerlukan bahan ajar 

LKPD. Analisis kurikulum dapat dilakukan dengan melihat 

materi pokok, pengalaman belajar, dan materi yang diajarkan. 
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Selanjutnya, analisis ini dapat melihat kompetensi apa yang 

harus dimiliki siswa. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD.  

 Peta kebutuhan LKPD harus ditulis sehingga sesuai dengan 

kurikulum dan kompetensi yang harus dikuasai siswa dan 

siswa. Analisis kurikulum dan sumber belajar merupakan 

langkah awal yang harus dilakukan sebelum menulis peta 

kebutuhan LKPD. Ini termasuk menganalisis SK, KD, dan 

indikator teori singkat tentang materi. 

3) Menentukan judul LKPD.  

Judul LKPD didasarkan pada kompetensi dasar (KD), materi 

pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Jika kompetensi tersebut tidak terlalu besar, satu 

KD dapat digunakan sebagai judul LKPD. Namun, jika ada 

cakupan kompetensi yang luas, maka kompetensi tersebut 

dapat diuraikan menjadi lebih dari empat materi pokok. 

4) Penulisan LKPD. 

 Langkah yang dilakukan adalah:  

a) Merumuskan Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi (SK), 

KD, dan Indikator yang berasal dari Silabus 

b) Memilih Alat Penilaian. Alat tes yang digunakan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa karena masing-masing 
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tes memiliki kelebihan dan kekurangan. Alat tes juga berisi 

tenting materi yang diajarkan. 

c) Menyusun Materi. Materi LKPD dapat berupa informasi 

pendukung, yaitu gambaran umum tentang subjek yang 

akan dipelajari atau ruang lingkupnya. Materi dapat berasal 

dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, jurnal 

hasil penelitian, dan sebagainya. 

d) Perhatikan struktur LKPD akhir dari langkah penyusunan. 

Struktur ini terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi 

yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas, dan 

langkah kerja, serta penilaian 

 Badan Standar Nasional (Standar Pengembangan Bahan 

Ajar, 2012) menyatakan bahwa ada beberapa komponen yang 

harus diperhatikan saat mengembangkan LKPD, termasuk aspek 

kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek 

kegrafisan, yaitu (Putri et al., 2022):  

1) Aspek kelayakan isi 

Indikator aspek kelayakan isi diantaranya: 

a) Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran 

b) Keakuratan isi dengan materi 

c) Merangsang kengintahuan 

2) Aspek kelayakan penyajian 

Indikator aspek kelayakan penyajian diantaranya: 
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a) Teknik penyajian 

b) Pendukung penyajian 

c) Penyajian pembelajaran 

3) Aspek kelayakan kegrafisan 

Indikator aspek kelayakan kegrafisan diantaranya: 

a) Ukuran LKPD 

b) Pendukung penyajian 

c) Penyajian pembelajaran 

4) Aspek kelayakan kebahasaan 

Indikator aspek kelayakan kebahasaan diantaranya: 

a) Lugas 

b) Komunikatif 

c) Dialog dan Interaktif 

d) Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

4. Model Pembelajaran 

a. Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah merupakan salah satu teknik 

yang digunakan oleh pendidik untuk membuat suasana belajar 

lebih efektif dan menyenangkan. Penerapan model pembelajaran 

harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena 

masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip dan 

tekanan utama yang berbeda-beda. Berdasarkan pendapat Helmiati 

(2007), Model pembelajaran adalah skema pembelajaran dari awal 
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hingga akhir yang disajikan secara khusus oleh guru. Dengan kata 

lain, model pembelajaran adalah bungkus atau bingkai dari 

penerapan pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran 

tertentu. Menurut Wahyuni et al. (2024), model pembelajaran 

merupakan tingkatan yang tertinggi dalam kerangka pembelajaran, 

alasannya adalah karena mencakup keseluruhan tingkatan.  

 Sehingga dari pengertian yang telah dipaparkan, diketahui 

bahwa model pembelajaran pada dasarnya adalah rancangan proses 

pembelajaran yang dirancang secara khas oleh guru, mencakup 

tahapan dari awal hingga akhir. Dengan kata lain, model 

pembelajaran berfungsi sebagai kerangka atau wadah untuk 

mengimplementasikan pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran tertentu.  

 Salah satu elemen penting dalam pembelajaran adalah 

model pembelajaran. Ada beberapa alasan mengapa model 

pembelajaran sangat penting, yaitu: (a) Model pembelajaran yang 

efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran, membuatnya 

lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran; (b) model 

pembelajaran dapat memberikan informasi untuk membantu siswa 

dalam proses belajar; (c) Variasi model pembelajaran dapat 

membantu siswa bersemangat untuk belajar, mencegah bosan, dan 

meningkatkan minat mereka dalam proses pembelajaran; (d) 

mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen karena 
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adanya perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan 

cara belajar para peserta didik; (e) guru dan dosen memiliki 

kapasitas yang beragam untuk menggunakan model pembelajaran, 

dan mereka tidak terbatas pada satu model; dan (f) kewajiban bagi 

guru dan pendidik profesional untuk memiliki motivasi dan 

semangat untuk pembaharuan dalam melakukan pekerjaan mereka 

(Asyafah, 2019). 

 Berdasarkan tujuan pembelajaran, sintaks (pola urutannya), 

dan karakteristik lingkungan belajar, model pembelajaran dapat 

dikategorikan ke dalam berbagai kelompok. Sebagai contoh, 

klasifikasi berdasarkan tujuan pembelajaran mencakup 

pembelajaran langsung, suatu model pembelajaran yang cocok 

untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar seperti 

perkalian tabel atau topik-topik yang terkait dengan penggunaan 

alat. Sintaks atau pola urutan dari sebuah model pembelajaran 

merujuk pada pola yang menggambarkan urutan tahapan 

pembelajaran beserta serangkaian kegiatan yang terlibat. Dalam 

beberapa model pembelajaran, pola urutan menunjukkan tugas apa 

yang harus dilakukan oleh guru atau siswa. Meskipun pola-pola ini 

berbeda-beda, sebagian besar memiliki karakteristik yang sama 

(Salamun et al., 2023). 
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b. Model Pembelajaran Inkuiri 

 Model pembelajaran inkuiri adalah metode pembelajaran 

terfokus siswa (understudy terfokus) pendidik memberikan pintu 

terbuka luas kepada siswa untuk menemukan dan menggali ide-ide 

yang mereka pelajari melalui latihan eksplorasi untuk menanggapi 

pertanyaan yang muncul dari dalam diri siswa sehubungan dengan 

masalah yang diberikan, tujuan masalah diperiksa dan ditemukan 

tanpa orang lain sesuai kapasitasnya. 

 Dengan belajar melalui inkuiri siswa akan terlibat dalam 

proses mereorganisasi struktur pengetahuannya melalui 

penggabungan konsep-konsep yang sudah dimiliki sebelumnya 

dengan ide-ide yang baru didapatkan. Dalam inkuiri, siswa 

dimotivasi untuk terlibat langsung atau berperan aktif secara fisik 

dan mental dalam kegiatan pembelajaran. Lingkungan kelas di 

mana siswa aktif terlibat dan guru berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran sangat membantu dalam mencapai tujuan belajar 

(Simbolon, 2015). 

c. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan 

siswa sebagai subjek pembelajaran, yang berarti semua siswa 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(Rahmadhani & Novita, 2018). Menurut (Fadly, 2022) model 

pembelajaran Guided Inquiry merupakan pendekatan di mana guru 
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memberikan bimbingan atau arahan kepada peserta didik untuk 

menemukan informasi secara mandiri.  

 Menurut (Budiyono & Hartini, 2016) model pembelajaran 

inkuiri ini menuntut siswa untuk mampu merencanakan dan 

melakukan experimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta 

menarik kesimpulan yang berorientasi memecahkan masalah. 

Karena itu, selama proses inkuiri, siswa berpartisipasi secara aktif 

dalam memecahkan masalah yang diajukan oleh guru. 

 Ciri-ciri pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

menurut Marzuki & Boroneo (2023) yaitu: (1) Siswa melakukan 

upaya terbaik mereka untuk mencari dan menemukan; (2) Siswa 

tidak berperan hanya sebagai penerima pembelajaran dari 

penjelasan guru, tapi penting untuk menemukan inti materi 

pembelajaran secara mandiri; (3) Meningkatkan kepercayaan diri 

dengan mencari dan menemukan jawaban sendiri untuk 

pertanyaan; (4) Karena aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa, guru harus mahir dalam 

bertanya.  

 Tahapan-tahapan model pembelajaran guided inquiry akan 

dimodifikasi dari tahapan pembelajaran inkuiri yang didasarkan 

pada pendapat Trianto (2017) yang terdiri dari enam tahapan 

(sintaks), seperti yang ditampilkan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 Sintaks Inkuiri Terbimbing 

 Secara lebih terperinci, berikut ini adalah sintaks model 

inkuiri terbimbing beserta penjelasannya (Trianto, 2017): 

1) Menyajikan pertanyaan atau masalah 

 Guru membantu siswa menemukan masalah dan 

menuliskan masalah di papan tulis. Kemudian, dia membagi 

siswa ke dalam kelompok. 

2) Membuat hipotesis 

 Guru memberikan kesempaan kepada siswa untuk 

membentuk hipoesis. Guru membantu mereka memilih 

hipotesis yang relevan dengan masalah dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang paling penting untuk penyelidikan. 

3) Merancang percobaan 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 

tindakan yang sesuai dengan hipotesis yang akan dibuat. 

4) Melakukan percobaan 

 Guru melakukan bimbingan kepada siswa untuk 

mendapatkan informasi melalui percobaan. 

Menyajikan 
Pertanyaan 

Membuat 
Hipotesis 

Merancang 
Percobaan 

Melakukan 
Percobaan 

Menganalisis 
Data 

Menarik 
Kesimpulan 
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5) Mengumpulkan dan menganalisis data 

 Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk 

menyampaikanhasil pengolahan data. 

6) Menarik kesimpulan 

 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. 

 Berdasarkan pendapat A‟yunin et al. (2016), kelebihan 

model inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah guru tidak 

melepas kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh siswa hanya 

dengan begitu saja, sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa 

yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti 

kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan. Menurut 

Sitopu et al. (2019) kelebihan model Inkuiri Terbimbing yaitu: 

1) Mampu membangun pemahaman sendiri 

2) Memiliki kebebasan untuk melakukan penelitian dengan tetap 

mendapatkan bimbingan dari pendidik. 

3) Mendorong siswa untuk berfikir kritis dan melakukan 

penyelidikan atas kemauan atau inisiatif sendiri. 

4) Memungkinkan siswa untuk merumuskan hipotesis mereka 

sendiri. 

5) Mampu mengembangkan keterampilan bahasa, membaca dan 

sosial. 
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 Pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa 

kelemahan yaitu cukup sulit dalam merencakan pembelajaran, 

dalam penerapannya memerlukan waktu yang cukup lama, dan 

bergantung pada kemampuan matematika, bahasa, keterampilan 

belajar mandiri serta self-management (Faelani, 2020). 

5. Simulasi Virtual 

 Simulasi virtual adalah simulasi suatu sistem atau proses melalui 

peragaan atau pemeranan yang dilakukan secara tidak nyata. Dalam 

proses pembelajaran, simulasi virtual dapat digunakan untuk 

menjelaskan dan menyajikan materi-materi yang sulit disajikan di 

depan kelas seperti fenomena alam, benda dan materi mikroskopis dan 

makroskopis, peristiwa-peristiwa lain yang sulit disajikan secara nyata, 

dan aktifitas-aktifitas lain yang dapat membantu siswa mempelajari 

materi yang lebih mudah diakses (Anisa et al., 2020).  

 Simulasi Physics Education Technlogy (PhET) adalah sumber daya 

berbasis penelitian yang mudah, interaktif, dan komprehensif untuk 

pendidik, memungkinkan guru untuk menyesuaikan penggunaannya 

agar sesuai dengan kondisi kelas dan tujuan pembelajaran (Eliansi et 

al., 2023). Media yang digunakan yaitu aplikasi PhET yang dikemas 

dalam bentuk video pembelajaran. Video dibuat secara menarik untuk 

menarik minat peserta didik. PhET adalah sebuah simulasi yang dibuat 

untuk membantu proses pembelajaran fisika dan dirancang 
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sedemikianrupa agar terlihat menarik dan terbuka untuk seluruh pelajar 

(Perdana et al., 2017). 

 Penggunaan simulasi virtual memiliki banyak manfaat. Ini dapat 

meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar, memberikan 

kesempatan untuk belajar secara dinamis dan interaktif, menyelesaikan 

masalah di laboratorium dengan alat dan bahan eksperimen, dan 

membuat pembelajaran fisika menjadi lebih mudah bagi siswa dan 

guru untuk menjelaskan materi yang dianggap rumit dan kompleks 

(Arianti et al., 2016).  

 Keunggulan dari laboratorium virtual seperti PhET adalah 

kemudahan untuk melakukan kegiatan praktikum secara virtual tanpa 

merusak alat dan bahan laboratorium yang dapat menimbulkan bahaya, 

membuat konsep fisika yang bersifat abstrak menjadi konkrit 

berbantuan visualisasi software secara dinamis dan perpaduan warna 

yang menarik (Setiahawati & Supardi, 2024). 

 Media simulasi virtual dalam pembelajaran dapat digunakan untuk 

meningkatkan penjelasan kegiatan demonstrasi fenomena dengan 

menggunakan alat peraga atau bahkan menggantikan peran alat peraga. 

Hal ini terutama berlaku untuk kegiatan yang tidak mungkin dilakukan 

secara langsung di depan kelas karena alasan seperti konstruksi alat 

yang sulit atau karena alat tersebut sangat mahal dan langka (Suhandi 

et al., 2009). 
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 Pada penelitian pengembangan pada materi Getaran, Gelombang 

dan Cahaya ini, simulasi virtual yang digunakan dapat dilihat pada 

tabel 1.1 : 

Tabel 1. 1 Simulasi Virtual yang Digunakan Dalam Penelitian 

No Pembahasan Referensi 

1 Pendulum Lab https://phet.colorado.edu/en/simulat

ions/pendulum-lab  

2 Wave on A String https://phet.colorado.edu/en/simulat

ions/wave-on-a-string 

3 Bending Light https://phet.colorado.edu/en/simulat

ions/bending-light 

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

6. Getaran, Gelombang dan Cahaya 

a) Getaran 

 Getaran merupakan suatu peristiwa gerak bolak balik secara 

teratur suatu benda melalui satu titik sembang, atau secara umum 

disebut sebagai gerak bolak-balik yang terdapat di sekitar 

kesetimbangan. Getaran adalah suatu gerak bolak-balik di sekitar 

kesetimbangan. Kesetimbangan adalah keadaan dimana suatu 

benda berada pada posisi diam jika tidak ada gaya yang bekerja 

pada benda tersebut. Benda dikatakan bergetar/berosilasi jika 

benda tersebut bergerak bolak-balik secara teratur melalui titik 

sembangnya.  

 Jenis getaran ada dua macam, yaitu sebagai berikut: a) 

Getaran bebas terjadi bila sistem mekanis dimulai dengan gaya 

https://phet.colorado.edu/en/simulations/pendulum-lab
https://phet.colorado.edu/en/simulations/pendulum-lab
https://phet.colorado.edu/en/simulations/wave-on-a-string
https://phet.colorado.edu/en/simulations/wave-on-a-string
https://phet.colorado.edu/en/simulations/bending-light
https://phet.colorado.edu/en/simulations/bending-light
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awal, lalu dibiarkan bergetar secara bebas. Contohnya memukul 

garpu tala dan membiarkannya bergetar, atau bandul yang ditarik 

dari keadaan setimbang lalu dilepaskan dan b) Getaran paksa 

terjadi bila gaya bolak-balik atau gerakan diterapkan pada sistem 

mekanis.  

 Beberapa contoh getaran yang dapat dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai berikut: (a) Bandul jam dinding yang 

sedang bergoyang; (b) Mistar plastik yang dijepit pada salah satu 

ujungnya, lalu ujung lain diberi simpangan dengan cara 

menariknya, kemudian dilepaskan tarikannya dan (c) Pegas yang 

diberi beban, sinar gitar yang dipetik, dan ayunan anak-anak yang 

sedang dimainkan.  

 Variabel getaran meliputi amplitudo (adalah simpangan 

terbesar dihitung dari kedudukan sembang. Amplitudo diberi 

simbol A, dengan satuan meter), periode getaran (waktu yang 

digunakan dalam satu getaran dan diberi simbol T) dan frekuensi 

getaran (jumlah getaran yang dilakukan oleh sistem dalam satu 

detik, diberi simbol f). 

b) Gelombang 

 Peristiwa ikut bergeraknya dedaunan pada tepian kolam 

adalah contoh fenomena perambatan getaran atau yang disebut 

juga sebagai gelombang pada permukaan air. Gelombang adalah 

bentuk dari getaran yang merambat pada suatu medium. Pada 
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gelombang yang merambat adalah gelombangnya, bukan zat 

medium perantaranya. 

 Satu gelombang dapat dilihat panjangnya dengan 

menghitung jarak antara Lembah dan bukit (gelombang 

transversal) atau menghitung jarak antara satu rapatan dengan satu 

renggangan (gelombang longitudinal). Cepat rambat gelombang 

adalah jarak yang ditempuh oleh gelombang dalam waktu satu 

detik. Contohnya gelombang laut, gelombang tali, gelombang 

cahaya, gelombang suara, dan gempa bumi.  

 Gelombang berdasarkan amplitudo dan fasenya dibedakan 

menjadi dua macam sebagai berikut: (a) Gelombang berjalan 

adalah gelombang yang amplitude dan fasenya sama di setiap titik 

yang dilalui gelombang dan (b) Gelombang diam (stasioner) adalah 

gelombang yang amplitudo dan fasenya berubah (tidak sama) di 

setiap titik yang dilalui gelombang.  

 Gelombang berdasarkan arah rambatnya dibedakan menjadi 

dua macam sebagai berikut: (a) Gelombang longitudinal adalah 

gelombang yang arah rambatnya sejajar dengan arah getarnya, 

contohnya adalah gelombang bunyi; dan (b) Gelombang 

transversal adalah gelombang yang arah rambatnya tegak lurus 

dengan arah getarnya, contoh gelombang transversal, yaitu 

gelombang tali, gelombang cahaya, dan gelombang permukaan air 

akibat usikan jari.  
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 Terdapat tiga variabel dasar gelombang, yaitu:  

1) Frekuensi atau periode (T) yaitu selang waktu yang diperlukan 

untuk menempuh satu gelombang. Satuannya dalam SI adalah s 

(sekon). Banyaknya gelombang yang terjadi dalam setiap sekon 

disebut frekuensi gelombang (f) yang dinyatakan dalam satuan 

Hertz (Hz). 

2) Panjang gelombang (λ) yaitu panjang satu gelombang yang 

terdiri dari satu bukit dan satu Lembah. Panjang gelombang 

juga dapat berarti jarak antara dua puncak yang berdekatan atau 

jarak antara dua dasar gelombang yang berdekatan. 

3) Cepat rambat gelombang yaitu jarak yang ditempuh gelombang 

dalam selang waktu tertentu. 

c) Cahaya 

 Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang 

getarannya tegak lurus terhadap arah rambatannya (gelombang 

transversal). Gelombang cahaya mempunyai panjang gelombang 

antara 400-600 nm dan cepat rambat 300.000.000 m/s. Cahaya 

termasuk gelombang elektromagnetik yang dikenal dengan 

perambatannya yang tidak membutuhkan medium sebagai alat 

merambatnya. Cahaya termasuk gelombang transversal. Cahaya 

dapat merambat lurus. Cepat rambat cahaya paling besar di udara, 

yakni sebesar 3 x 108 m/s. Dalam medium lain, cepat rambat 

cahaya tergantung pada indeks bias mediumnya.  
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 Cahaya tidak bermuatan sehingga tidak dapat dipengaruhi 

oleh suatu medan magnet dan suatu medan listrik. Cahaya dapat 

direfleksikan atau dipantulkan, jika menumbuk suatu permukaan 

bidang benda. Cahaya direfraksikan atau dibiaskan. Cahaya dapat 

didispersikan atau diuraikan. Cahaya dapat mengalami interferensi 

atau penggabungan dari beberapa gelombang Cahaya. 

 Benda akan mudah dapat terlihat apabila cahaya yang 

dipantulkan benda sampai ke arah pada mata pengamat. Salah satu 

sifat cahaya, yaitu cahaya dapat dipantulkan jika menumbuk suatu 

permukaan bidang benda. Pemantulan cahaya yang terjadi dapat 

berupa pemantulan baur/tidak teratur dan pemantulan teratur. 

Dalam Hukum pemantulan cahaya mengikuti hukum Snellius yang 

berbunyi sebagai berikut: (1) sinar datang, garis normal, dan sinar 

pantul terletak pada satubidang datar; dan (2) sudut sinar datang = 

sudut sinar pantul.  

 Salah satu sifat lain yang dimiliki cahaya, yaitu dapat 

dibiaskan. Dibiaskan bermakna bahwa perambatan cahaya dapat 

dibelokkan dari arah sumber awal. Sifat pembiasan dapat terjadi 

ketika cahaya melalui dua medium yang memiliki kerapatan optik 

(atau biasa juga yang dikenal dengan istilah indeks bias yang 

berbeda. Hukum Pembiasan Snellius berbunyi, yaitu sebagai 

berikut: (1) Sinar datang, garis normal, dan sinar bias letaknya 

dalam satu bidang datar; dan (2) Sinar datang dari medium 
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renggang ke rapat akan dibiaskan mendekati garis normal dan sinar 

datang dari medium rapat ke renggang akan dibiaskan menjauhi 

garis normal. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan 

dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang relevan 

tersebut diantaranya:  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Waruwu et al. (2022) 

berjudul Pengembangan LKPD Elektronik IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Siswa SMP Pada Materi Getaran, Gelombang dan 

Cahaya yang menyatakan bahwa hasil pengembangan LKPD 

elektronik diperoleh hasil uji validasi oleh ahli dengan kriteria sangat 

valid. Persamaan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar 

berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi Getaran, Gelombang dan 

Cahaya. Perbedaaan penelitian relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah bahan ajar yang berupa LKPD yang 

berbantuan simulasi virtual. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dawa et al. (2021) 

dengan judul Pengembangan LKPS Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Sistem Pencernaan di SMAS Katolik St.Gabriel yang 

menyatakan bahwa angket kelayakan oleh guru terhadap LKPD 

penelitian relevan ini dikategorikan sangat layak. Persamaan penelitian 

ini adalah mengembangkan bahan ajar berbasis Inkuiri Terbimbing. 
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Perbedaaan penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah bahan ajar berupa LKPD dengan Berbasis Simulasi 

Virtual pada materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Yulia & Risdianto 

(2019) dengan judul Pengembangan LKPD Berbasis Inquiry 

Berbantuan Simulasi Phet untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

Gelombang Cahaya diKelas XI MIPA SMAN 2 Kota Bengkulu ang 

menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pertanyaan membantu simulasi PhET pada materi gelombang cahaya, 

yang telah divalidasi oleh dosen ahli, sehingga produk ini sangat layak 

untuk digunakan sebagai sumber pembelajaran. Bahan ajar berbasis 

pertanyaan terbimbing dan penggunaan simulasi virtual adalah 

persamaan penelitian ini. Jenis materi yang digunakan dalam penelitian 

getaran, gelombang, dan cahaya membuatnya berbeda dari penelitian 

lain. 

4. Berdasaran penelitian yang telah dilakukan oleh Pangesti, Karyadi, 

Uliyandari, Sutarno (2022) yang berjudul Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan Virtual Laboratory PhET 

pada Materi Kalor untuk SMP kelas VI ini menyatakan bahwa hampir 

seluruh peserta didik memberikan respon positif/baik terhadap bahan 

ajar E-LKPD yang dikembangkan. Persamaan penelitian ini adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbantuan simulasi virtual. 

Perbedaaan penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing 

dengan menggunakan materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. 

5. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Masruhah et al. 

(2022) dengan judul Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa 

SMP menyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD berbasis Inkuiri 

Terbimbing dikategorikan valid sehingga dapat digunakan untuk 

pembelajaran IPA. Persamaan penelitian ini adalah mengembangkan 

bahan ajar yang berbasis Inkuiri Terbimbing. Perbedaaan penelitian 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah bahan 

ajar yang berupa LKPD berbantuan Simulasi Virtual dan dengan 

materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. 
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C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berfikir berfungsi sebagai panduan yang memberikan 

arahan dan menjelaskan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

  

HASIL ANALISIS 
1. Pembelajaran IPA sering dianggap sulit karena penyampaiannya 

kurang menarik dan minim keterlibatan siswa dalam proses 

penemuan konsep 

2. Siswa kesulitan memahami konsep Getaran, Gelombang dan 

Cahaya 

3. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran belum maksimal 

4. Kebutuhan di sekolah yaitu LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 

pada materi mikroskopis yang sulit 

SOLUSI 
Mengembangkan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing 

berbantuan Simulasi Virtual pada Materi 

Getaran, Gelombang dan Cahaya 

Uji validitas oleh ahli 

materi dan bahan ajar 

Uji praktikalitas 

oleh guru 

Uji respon 

peserta didik 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Simulasi Virtual Pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya yang 

Layak, Valid dan Praktis digunakan dalam pembelajaran 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

(Sumber: Dokumen Peneliti) 



40 

 

 

 

D. Konsep Operasional  

 Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan R&D 

(Research and Development) dengan model penelitian Sugiyono. Model 

yang digunakan adalah model pengembangan Sugiyono yang didalamnya 

terdapat beberapa tahapan yaitu: (1) Potensi dan Masalah; (2) 

Pengumpulan Data; (3) Desain Produk; (4) Validasi Desain; (5) Revisi 

Desain; (6) Uji Coba Produk; (7) Revisi Produk; (8) Uji Coba Pemakaian; 

(9) Revisi Produk; dan (10) Produksi Masal. Namun, dalam penelitian ini 

hanya dibatasi sampai bagian ke 6 dari sepuluh bagian tersebut, yaitu 

bagian uji coba produk. Metode ini biasanya digunakan untuk melakukan 

penyelidikan, perancangan, pembuatan, dan pengujian kinerja produk yang 

telah dihasilkan. 

 LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual 

merupakan bahan ajar yang disusun dalam bentuk lembaran-lembaran 

yang memuat panduan serta aktivitas belajar yang terstruktur. LKPD ini 

disusun dengan menyesuaikan perkembangan zaman dan dikembangkan 

dengan menggunakan aplikasi Canva. Penggunaan simulasi virtual dalam 

LKPD ini bertujuan untuk membantu peserta didik memahami fenomena 

yang bersifat abstrak melalui animasi interaktif, gambar, dan video yang 

merepresentasikan kejadian nyata. LKPD ini mengintegrasikan pendekatan 

inkuiri terbimbing, di mana peserta didik diarahkan untuk menemukan 

sendiri konsep melalui bimbingan langkah-langkah yang sistematis. 

Adapun sintaks inkuiri terbimbing dalam LKPD ini meliputi: merumuskan 
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masalah, merancang percobaan, melakukan pengamatan, menganalisis 

data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil.  

 Pada penelitian ini mengembangkan sebuah bahan ajar berupa 

LKPD. LKPD ini disusun dengan menyesuaikan perkembangan zaman 

dan dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Canva. Materi pada 

LKPD ini yaitu materi Fisika pada tema Getaran, Gelombang dan Cahaya. 

Guided Inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam mengeksplor sesuai fakta. Adapun sintaks guided inquiry 

yang digunakan yaitu, penyajian masalah, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan membuat 

kesimpulan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat validasi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kriteria penilaian bahan ajar yang 

ditetapkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) disesuaikan 

dengan karakteristik LKPD. Kriteria bahan ajar tersebut meliputi 

komponen kelayakan isi/materi,kelayakan Bahasa,kelayakan penyajian 

dan kelayakan kegrafisan.  

Berikut indikator instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) :  

1. Validasi Ahli Materi yang mencakup : 

a. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

1. Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

2. Kesesuaian materi dan isi 
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b. Aspek Penyajian 

1. Sistematika penyajian 

2. Pendukung penyajian materi 

c. Inkuiri Terbimbing 

1. Kesesuaian materi dengan inkuiri terbimbing 

d. Simulasi Virtual 

2. Validasi Ahli Bahan Ajar yang mencakup :  

a. Aspek kegrafisan  

1. Ukuran LKPD  

2. Bagian sampul LKPD 

3. Bagian isi LKPD 

b. Aspek Kebahasaan 

1. Ketepatan dan kejelasan dalam penggunaan LKPD  

2. Ketepatan dalam penggunaan bahasa  

c. Aspek kepraktisan  

3. Validasi Ahli Praktikalitas yang mencakup :  

a. Aspek Kemudahan Penggunaan 

b. Aspek Kemenarikan Sajian 

c. Aspek Manfaat 

d. Aspek Inkuiri Terbimbing 

e. Aspek Simulasi Virtual 

4. Validasi Respon Peserta Didik yang mencakup :  

a. Aspek Ketertarikan 
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b. Aspek Materi 

c. Aspek Bahasa 

d. Aspek Simulasi Virtual 

 Penilaian pada LKPD terdiri dari uji validitas, uji praktikalitas dan 

uji respon peserta didik. Hal ini dilakukan guna mengetahui penilaian 

terhadap LKPD yang dikembangkan. Pada penelitian pengembangan ini 

akan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada Materi 

Getaran, Gelombang dan Cahaya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Research and Development (RnD) yang suatu metode penelitian yang 

digunakan ketika ingin menghasilkan suatu produk atau media serta 

dengan menguji keefektifan suatu produk yang dikembangkan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian pengembangan 

untuk mengadaptasi pengembangan Borg and Gall, yang telah diubah oleh 

Sugiyono. Pada penelitian ini akan dikembangkan dan dihasilkan suatu 

produk berupa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi 

Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. 

 Model penelitian ini meliputi: (1) potensi dan masalah; (2) 

pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; 

(6) uji coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi 

produk; dan (10) produk masal (Sugiyono, 2022). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan ini dapat ditunjukkan dalam bentuk diagram 

alir pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Metode R&D pendapat Sugiyono, (2022) 

 Langkah pada penelitian ini tidak mencapai produksi massal 

karena mereka menyesuaikan karakteristik, keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya. Sebaliknya, langkah-langkah penelitian pengembangan dibatasi 

hanya sampai langkah ke tujuh. Pengembangan LKPD berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual tidak untuk mengembangkan 

lebih banyak produk, tetapi hanya untuk mengetahui seberapa baik produk 

LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dengan bantuan Simulasi Virtual. 

Peneliti hanya menggunakan tujuh langkah untuk menerapkan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) yang sudah layak untuk 

diujicobakan di lapangan dengan memperkuat pernyataan ahli validasi. 

Maka, produk akhir dari penelitian ini adalah LKPD berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang 

dan Cahaya dengan langkah seperti pada gambar 3.2. 

Potensi dan 
Masalah 

Pengumpulan 
Data 

Desain Produk 
Validasi 
Desain 

Revisi Desain 
Uji Coba 
Produk 

Revisi Produk 
Uji Coba 

Pemakaian 

Revisi Produk 
Produksi 

Masal 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

B. Justifikasi Penelitian 

 Justifikasi penelitian adalah pembenaran ilmiah atas pentingnya 

suatu studi, baik dari sisi teoritis maupun praktis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan 

simulasi virtual pada materi getaran, gelombang, dan cahaya, dengan dasar 

justifikasi berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA yang Abstrak 

Materi getaran, gelombang, dan cahaya termasuk materi yang bersifat 

abstrak dan sulit dipahami siswa jika hanya disampaikan melalui 

metode konvensional. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti 

efektif dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep 

melalui pengalaman langsung. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Sochibin et al. (2009) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terpimpin dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian 

Sapriati et al. (2024) menyatakan bahwa inquiry learning secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa dalam konteks sains. 

Potensi dan 
Masalah 

Pengumpulan 
Data 

Desain 
Produk 

Validasi 
Desain 

Revisi Desain 
Uji Coba 
Produk 

Revisi 
Produk 
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2. Menjawab Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

 Di era digital, pembelajaran berbantuan teknologi menjadi 

keharusan. Penggunaan simulasi virtual seperti PhET terbukti efektif 

dalam menyederhanakan konsep-konsep yang kompleks dan 

membantu visualisasi fenomena fisika yang tidak dapat diamati secara 

langsung. Penelitian sebelumnya oleh Verdian et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika media simulasi PhET efektif 

digunakan untuk menjelaskan konsep fisika yang bersifat abstrak. 

3. Alternatif Solusi Terhadap Keterbatasan Fasilitas Laboratorium 

 Simulasi virtual memberikan alternatif kegiatan praktikum ketika 

sarana laboratorium terbatas atau bahkan tidak tersedia. Dengan 

adanya simulasi interaktif, siswa tetap dapat mengalami proses 

eksperimen secara aman dan fleksibel. Penelitian oleh Ardhini et al. 

(2024) menemukan bahwa penggunaan simulasi sebagai pengganti 

eksperimen nyata dalam sains memberikan hasil yang sama atau 

bahkan lebih baik dalam hal pemahaman konsep. 

C. Prosedur Penelitian 

 Langkah prosedur penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2022) : 

1. Potensi Masalah 

 Adanya masalah atau potensi adalah sumber penelitian ini. Potensi 

adalah segala sesuatu yang akan memiliki nilai jika dimanfaatkan, 

sedangkan masalah adalah ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan 
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dan apa yang sebenarnya terjadi. Pada tahap potensi masalah penelitian 

ini, penulis melakukan observasi dan wawancara dengan guru IPA 

kelas VIII di MTs An-Najah Pekanbaru. 

2. Pengumpulan Data 

 Mengumpulkan berbagai informasi merupakan langkah 

selanjutnya. Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah tersebut (Sugiyono, 2022). Data yang dikumpulkan mencakup 

data kebutuhan guru untuk bahan ajar yang tersedia dan yang 

direncanakan, serta materi Getaran, Gelombang, dan Cahaya Kelas 

VIII. Selain itu, telah disusun dan divalidasi instrumen yang akan 

digunakan selama penelitian, yang terdiri dari angket untuk validasi 

aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan 

grafik, aspek kelayakan bahasa, angket untuk uji praktikalitas, dan 

angket untuk menentukan respons siswa. 

3. Desain Produk 

 Pada tahap pengembangan produk awal, dilakukan desain produk 

media pembelajaran. Desain dilakukan guna memberikan gambaran 

awal media pembelajaran yang akan dikembangkan. Desain produk 

harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan 

sebagai pegangan untuk menilai dan membuat. Desain produk berisi 

terkait spesifikasi produk yang akan dikembangkan, sehingga pada 
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desain produk akan terdapat gambaran seperti apa media pembelajaran 

yang akan dikembangkan (Sugiyono, 2022).  

4. Validasi Desain 

 Tahap selanjutnya yaitu memvalidasi Desain. Validasi desain 

merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, 

dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari 

yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang tersebut 

(Sugiyono, 2022). Desain akan divalidasi oleh validator ahli, meliputi 

ahli materi, ahli bahasa, ahli media, serta praktisi guru IPA kelas VIII 

MTs An-Najah Pekanbaru dan praktisi guru IPA kelas VIII MTs Al-

Fityah Pekanbaru. Tahap ini merupakan awal dari pengujian produk.  

5. Revisi Desain 

 Produk yang telah divalidasi oleh para validator ahli akan memiliki 

kelemahan yang dapat diketahui. Kelemahan ini kemudian diusahakan 

untuk diperbaiki dengan memperbaiki desain (Sugiyono, 2022). 

Perbaikan dilakukan langsung oleh peneliti yang sangat mungkin 

dilakukan lebih dari satu kali berdasarkan hasil yang ditemukan dalam 

penilaian oleh validator ahli, sehingga memperoleh produk yang siap 

untuk di uji coba. 
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6. Uji Coba 

 Produk yang dinilai layak dan telah direvisi selanjutnya diuji coba 

pada skala kecil atau skala terbatas (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian 

ini uji coba terbatas dilakukan terhadap satu pendidik dan seluruh 

siswa di salah satu kelas VIII di MTs An-Najah Pekanbaru yang 

diminta untuk melakukan pembelajaran menggunakan produk yang 

dikembangkan, mereka kemudian diminta untuk mengisi angket 

respons LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan bantuan simulasi 

virtual yang telah disediakan oleh peneliti. 

7. Revisi Produk 

 Revisi produk yaitu melakukan perbaikan terhadap produk yang 

dibuat berdasarkan hasil uji coba. Apabila uji produk memperoleh 

hasil yang baik maka produk yang digunakan akan mengasilkan 

produk akhir dan jika uji produk menghasilakn hasil yang tidak baik, 

maka produk tersebut perlu direvisi. Tujuan dari revisi produk ini 

adalah untuk meningkatkan dan membuat produk akhir yang dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. (Sugiyono, 2022). 

 Demikianlah skema prosedur penelitian pengembangan hasil 

adabtasi dari prosedur pengembangan Borg & Gall yang dikembangkan 

oleh Sugiyono yang telah dibatasi oleh peneliti sampai ditahap tujuh yakni 

revisi produk dari hasil uji coba produk. 
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D. Waktu dan Tempat 

 Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya ini dilaksanakan selama lima bulan, mulai dari 

Januari hingga Mei pada tahun ajaran 2025. Kegiatan penelitian 

berlangsung di dua lokasi, yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan MTs An Najah Pekanbaru. 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

 Setelah subjek dan objek penelitian dipilih, pemilihan partisipan 

atau subjek penelitian dilakukan. Peneliti harus menjelaskan proses 

pemilihan ini dengan jelas. 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian ini mencakup berbagai pihak yang terlibat dalam 

pengembangan LKPD IPA berbasis Inkuiri Terbimbing yang 

berbantuan dengan simulasi virtual pada materi Getaran, Gelombang 

dan Cahaya. Subjek penelitian meliputi validator aspek materi 

pembelajaran, validator aspek bahan ajar, serta guru dan peserta didik 

yang menilai praktikalitas LKPD tersebut. 

a. Ahli Materi Pembelajaran 

 Validator ahli materi pembelajaran adalah dosen atau guru 

dengan pendidikan minimal S2 (strata dua) di bidang IPA, serta 
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memiliki pengalaman yang luas dan mendalam dalam mengajar 

mata pelajaran IPA. 

b. Ahli Bahan Ajar 

 Ahli bahan ajar minimal memiliki gelar sarjana S2 (strata 

dua) dan biasanya berasal dari kalangan dosen. Mereka memiliki 

pengalaman dan keahlian dalam merancang serta mengembangkan 

bahan ajar pembelajaran di bidang IPA. 

c. Uji Praktikalitas 

 Uji praktikalitas LKPD dilakukan oleh individu yang 

minimal memiliki gelar sarjana S1 (strata satu) dan memiliki 

pengalaman yang luas serta mendalam dalam mengajar mata 

pelajaran IPA di sekolah. 

d. Responden Peserta Didik 

 Responden merupakan peserta didik MTs An Najah 

Pekanbaru yang terdiri dari 21 responden. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini berupa LKPD IPA berbasis Inkuiri 

Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

 Observasi merupakan suatu pengamatan atau teknik yang 

dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis (Husnul Khaatimah, 2017). Pengumpulan 

data melalui observasi ini dilakukan pada guru IPA dan peserta didik 

di kelas VIII MTs An-Najah Pekanbaru. 

2. Wawancara 

 Sebagai bagian dari penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

mendalam dengan guru IPA dan peserta didik sekolah menengah. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang perlu diselidiki pada responden 

dengan jumlah yang terbatas, serta untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pandangan dan pengalaman responden 

(Sugiyono, 2022). 

3. Angket 

 Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk disi oleh mereka (Sugiyono, 2022). Sebelum 

diberikan kepada responden, angket akan divalidasi terlebih dahulu 

oleh tiga validator. Angket ini akan digunakan pada tahap validasi dan 

uji coba produk dalam penelitian. Angket dalam penelitian ini 

digunakan pada saat validasi dan uji coba produk. Berikut adalah 

beberapa contoh angket yang digunakan: 
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a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

 Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk 

mendapatkan hasil kelayakan dan penyajian materi pada produk, 

serta kesesuaian materi dengan simulasi virtual dan kesesuaian 

dengan pendekatan Inkuiri Terbimbing dalam LKPD SMP/MTs 

yang diusulkan untuk materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. 

Adapun kisi-kisi instrumen angket Validasi Ahli Materi 

Pembelajaran dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Materi Pembelajaran 

No. Aspek Indikator Item Jumlah 

1. 
Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian Materi 

dengan CP dan TP 
1,2 2 

Kesesuaian Isi dan 

Materi 
3,4,5,6 4 

Mendororng 

Kengintahuan 
7,8 2 

2. Penyajian 

Sistematika 

Penyajian 
9,10,11,12 4 

Pendukung 

Penyajian Materi 

13,14, 

15,16 
4 

3. 
Inkuiri 

Terbimbing 

Kesesuaian Materi 

dengan Inkuiri 

Terbimbing 

17,18,19, 

20, 21,22, 

23,24,25 

9 

4. 
Simulasi 

Virtual 

Kemudahan dalam 

menggunakan 

Simulasi Virtual 

(PhET) 

26,27 2 

 

b. Angket Validasi Bahan Ajar 

 Angket validasi bahan ajar digunakan untuk mendapatkan 

hasil kualitas grafis, penggunaan huruf, dan bahasa yang digunakan 

dalam LKPD SMP/MTs berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 
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simulasi virtual, serta kepraktisan dalam pengoperasian LKPD 

tersebut. Kisi-kisi instrumen angket validitas materi pembelajaran 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Bahan Ajar 

No. Aspek  Indikator Item Jumlah 

1. Kegrafikan 

Ukuran LKPD 1,2 2 

Bagian sampul 

LKPD 

3,4,5,6,7 
5 

Bagian isi LKPD 
8,9,10, 

11,12,13 
6 

2. Kebahasaan 

Ketepatan dan 

kejelasan dalam 

penggunaan LKPD 

14,15, 

16,17 4 

Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 

18,19, 

20,21 
4 

3. Kepraktisan 
Petunjuk 

penggunaan LKPD 

22,23, 

24,25 
4 

 

c. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

 Angket praktikalitas oleh dua orang pendidik digunakan 

untuk mendapatkan hasil pengoperasian, manfaat, integrasi, dan 

penyajian materi yang terdapat dalam LKPD SMP/MTs berbasis 

Inkuiri Terbimbing yang berbantuan dengan nilai-simulasi virtual. 

Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 

3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Praktikalitas 

No. Aspek penilaian  Indikator Jumlah 

1. Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan LKPD 5 

2. Kemenarikan 

Sajian 

Kemenarikan LKPD 5 

3. Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

5 
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No. Aspek penilaian  Indikator Jumlah 

4. Inkuiri Terbimbing Kesesuaian materi 

dengan Inkuiri 

Terbimbing 

9 

5. Simulasi Virtual Kemudahan dalam 

menggunakan Simulasi 

Virtual (PhET) 

2 

 

d. Angket Respon Peserta Didik 

 Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan 

nilai terkait ketertarikan, materi, bahasa yang digunakan, dan 

Inkuiri Terbimbing yang disajikan dalam LKPD SMP/MTs 

berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual. Respon 

peserta didik dilakukan oleh lima sampai lima belas peserta didik. 

Kisi-kisi instrumen respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 

3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

No. Aspek penilaian  No. Butir Pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 

1. Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7 

- 7 

2. Materi 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14  

- 7 

3. Kebahasaan 15, 16, 17 - 3 

4. Simulasi Virtual 18, 19, 20, 21 - 4 

Jumlah Soal 21 

 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi terkait kejadian selama penelitian lapangan. Dokumentasi 
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bertujuan untuk mendukung penelitian dengan mencatat informasi 

relevan yang muncul. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

 Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, 

dan saran perbaikan yang terdapat dalam angket. Teknik analisis data 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari 

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang berupa saran, komentar, 

dan informasi yang diperoleh dari ahli media pembelajaran dan guru 

IPA, digunakan sebagai dasar panduan dan evaluasi untuk 

menyempurnakan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya yang 

dihasilkan berkualitas dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

 Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis 

data berupa angka menggunakan angket. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket validasi, angket uji 

praktikalitas, dan angket respon peserta didik. 

a. Analisis Uji Validitas Bahan Ajar 

 Validitas mengacu pada sejauh mana desain intervensi 

mencakup validitas isi, dan bagaimana komponen-komponen 
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intervensi saling terkait secara konsisten dan sistematis. Data yang 

digunakan untuk analisis validitas diperoleh dari angket validasi 

media dan validasi bahan ajar. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menghitung persentase hasil analisis validasi. Skor 

validasi oleh validator menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

penilaiannya (Prasetya, 2019), dan dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

Persentase (%) = 
                   

             
 × 100% ... (1) 

 Hasil persentase tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan tingkat praktikalitas LKPD 

inkuiri terbimbing. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapat 

dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Tingkat Uji Validitas 

No Persentase (%) Skor Kriteria Penilaian 

1 0% - 20% 1 Sangat Tidak Valid 

2 21% - 40% 2 Tidak Valid 

3 41% - 60% 3 Cukup Valid 

4 61% - 80% 4 Valid 

5 81% - 100% 5 Sangat Valid 

Sumber : (Hendriani et al., 2023) 

b. Analisis Praktikalitas 

 Kepraktisan merujuk pada sejauh mana penggunaan (guru) 

dan ahli lainnya menganggap intervensi menarik dan dapat 

diterapkan dalam kondisi normal. Data yang digunakan dalam 

analisis praktikalitas diperoleh dari angket praktikalitas yang disi 
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oleh pendidik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan perhitungan persentase nilai praktikalitas. 

Penskoran praktikalitas oleh praktisi menggunakan skala Likert 1-5 

untuk poin penilaiannya. Untuk menganalisis presentase dari 

lembar praktikalitas tersebut, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Prasetya, 2019): 

Persentase = 
                   

             
 × 100% ... (2) 

 Hasil persentase tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan tinkat praktikalitas LKPD 

inkuiri terbimbing. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapa 

dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Tingkat Uji Praktikalitas 

No Persentase (%) Skor Kriteria Penilaian 

1 0% - 20% 1 Sangat Tidak Valid 

2 21% - 40% 2 Tidak Valid 

3 41% - 60% 3 Cukup Valid 

4 61% - 80% 4 Valid 

5 81% - 100% 5 Sangat Valid 

Sumber : (Hendriani et al., 2023) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

 Data yang digunakan dalam analisis respons peserta didik 

diperoleh melalui angket respons yang disi oleh peserta didik. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menghitung persentase. Skor hasil survei dihitung dari rata-

rata skor setiap aspek yang dievaluasi oleh peserta didik. Skor yang 
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diperoleh kemudian dipersentasekan menggunakan rumus berikut 

(Firdaus & Wilujeng, 2018): 

Persentase = 
                   

             
 × 100% ... (3) 

 Hasil persentase tersebut kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan respon peserta didik terhadap 

LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing Berbasis Simulasi Virtual pada 

materi Getaran, Gelombang dan Cahaya. Kriteria Penilaian Produk 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Tingkat Uji Respon Siswa 

No Persentase (%) Skor Kriteria Penilaian 

1 0% - 20% 1 Sangat Tidak Baik 

2 21% - 40% 2 Tidak Baik 

3 41% - 60% 3 Cukup Baik 

4 61% - 80% 4 Baik 

5 81% - 100% 5 Sangat Baik 

Sumber : (Hendriani et al., 2023) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan simulasi virtual pada materi getaran, gelombang, 

dan cahaya yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi 

virtual pada materi getaran, gelombang, dan cahaya memperoleh nilai 

rata-rata keseluruhan sebesar 93,17% dengan kriteria “Sangat Valid” 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

Adapun perolehan skor dari setiap validator adalah 94,52% pada aspek 

materi pembelajaran dan 91,83% pada aspek kelayakan bahan ajar, 

yang keduanya termasuk dalam kategori sangat valid. 

2. Praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi 

virtual memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 97,25% dengan 

kriteria “Sangat Praktis” untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

IPA di SMP/MTs. LKPD dinilai mudah digunakan oleh guru dan 

siswa, serta mendukung aktivitas belajar mandiri maupun kelompok. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

berbantuan simulasi virtual memperoleh skor rata-rata sebesar 94,46% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD 

sangat disukai oleh peserta didik karena dapat meningkatkan 
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keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran serta mempermudah 

pemahaman konsep melalui simulasi virtual yang interaktif. 

B. Saran 

 Saran yang peneliti berikan berdasarkan penelitian pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual pada materi 

Getaran, Gelombang, dan Cahaya adalah: 

1. LKPD berbasis inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual 

disarankan sebagai alternatif bahan ajar interaktif dalam pembelajaran 

IPA kelas VIII, khususnya pada materi Getaran, Gelombang, dan 

Cahaya, untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep-konsep abstrak. 

2. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

LKPD serupa pada materi lain dalam pembelajaran IPA, agar 

pendekatan inkuiri terbimbing dan penggunaan simulasi virtual dapat 

diterapkan secara lebih luas. 

3. Peneliti juga menyarankan agar pengembangan LKPD ini diujicobakan 

pada kelompok yang lebih besar atau dalam jangka waktu 

pembelajaran yang lebih panjang untuk mengetahui efektivitasnya 

terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses sains 

peserta didik. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

FASE D 

KELAS VIII 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas   : VIII 

Fase   : D 

1. Rasional Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berperan penting dalam membekali 

peserta didik untuk memahami fenomena alam melalui pendekatan 

saintifik. Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pada penguasaan 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, bernalar logis, dan memecahkan masalah secara sistematis. Dengan 

mempelajari IPA, peserta didik diajak untuk mengalami proses ilmiah 

secara langsung melalui observasi, perumusan masalah, eksperimen, 

pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan. Hal ini memberikan 

pengalaman nyata yang membentuk sikap ilmiah seperti teliti, jujur, 

terbuka terhadap bukti, serta menghargai proses dan hasil ilmiah. 

 Pada materi getaran, gelombang, dan cahaya, peserta didik dilatih 

untuk memahami konsep dasar fisis yang berkaitan erat dengan kehidupan 

Lampiran A 
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sehari-hari. Misalnya, memahami bagaimana bunyi dan cahaya merambat, 

bagaimana kita bisa melihat benda, dan bagaimana prinsip kerja alat optik 

seperti cermin dan lensa. Semua itu memberikan dasar penting dalam 

pembentukan literasi sains yang dibutuhkan di abad 21. Melalui 

pendekatan kontekstual dan eksperimen, peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir ilmiah dan 

kepekaan terhadap fenomena alam di sekitar mereka. 

2. Profil Pelajar Pancasila 

 Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu: beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong, dan berkebinekaan global. 

3. Capaian Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami getaran dan gelombang, 

pemantulan dan pembiasan cahaya termasuk alat-alat optik sederhana yang 

sering dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi JP 

A. Getaran Pelajar dapat 

menjelaskan 

konsep getaran, 

amplitudo, 

frekuensi, dan 

periode melalui 

pengamatan dan 

simulasi. 

Mandiri 4 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi JP 

B. Gelombang Pelajar dapat 

membedakan 

gelombang 

transversal dan 

longitudinal serta 

menjelaskan 

karakteristik 

gelombang seperti 

panjang 

gelombang, 

frekuensi, dan 

cepat rambat. 

Bernalar kritis 5 JP 

C. Cahaya Pelajar dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya 

seperti pemantulan, 

pembiasan, dan 

perambatan lurus 

cahaya. 

Mandiri 4 JP 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

Leni Yutika, S.Pd 
NIP. 2901850203076 

Pekanbaru, ……………………2024 

Mahasiswa Penelitian 

 

Shangga Mitha 
NIM. 12111122424

 

 

Menyetujui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

 

Afrial., M.Pd. 
NIP. 197407 17200701 1 032 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi 

B.2 Hasil Validasi Instrumen Bahan Ajar 

B.3 Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas 

B.4 Hasil Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1 Angket Analisis Kebutuhan 

C.2 Angket Validasi Ahli Materi 

C.3 Rubrik Penliaian Validasi Ahli Materi 

C.4 Angket Validasi Bahan Ajar 

C.5 Rubrik Penilaian Walidasi Bahan Ajar 

C.6 Angket Uji Praktikalitas 

C.7 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI PESERTA DIDIK DALAM 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN SIMULASI 

VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN CAHAYA 

 

Nama  :  

Kelas  :  

Asal sekolah :  

 

Petunjuk: 

1. Angket analisis kebutuhan ini di isi oleh peserta didik dan bertujuan 

sebagai analisis kebutuhan peserta didik akan bahan ajar di sekolah 

2. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis () jika 

kamu setuju dengan jawabannya. 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Apakah kamu antusias dalam proses pembelajaran 

IPA di sekolah? 

 Ya 

 Tidak 

2.  Bagaimana menurut kamu pembelajaran IPA di 

sekolah? 

 Sulit  

 Mudah 

3. Apakah kamu merasa kesulitan dalam mempelajari 

materi Getaran, Gelombang dan Cahaya? 

 Sulit  

 Tidak 

4. Media apa saja yang digunakan pada saat 

pembelajaran IPA? 

 Buku Paket 

 Video Animasi 

 Modul 

 LKPD/E-LKPD 

5. Apakah pada awal pembelajaran di sekolah, guru 

menanamkan sebuah motivasi dan menginformasikan 

tujuan pembelajaran? 

 Ya 

 Tidak 

6. Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA yang 

melakukan penyelidikan atau mengeksplorasi konsep 

yang ada berdasarkan fakta (kehidupan sehari-hari)? 

 Ya 

 Tidak 

7. Pada saat pembelajaran, apakah guru memberi 

kebebasan kepada kamu untuk membuat hipotesis 

(dugaan sementara)? 

 Ya 

 Tidak 

8. Pada penerapan suatu pembelajaran, apakah guru 

memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan 

bertanya selama proses pembelajaran? 

 Ya 

 Tidak 

9. Apakah setelah selesai pembeljaran di sekolah, guru  Ya 

Lampiran C.1 
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

memberikan penguatan terhadap materi yang telah di 

pelajari? 

 Tidak 

10. Apakah kamu pernah menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik  dalam pembelajaran di sekolah? 

 Ya 

 Tidak 

11. Apakah kamu pernah belajar menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Inkuiri Terbimbing 

dalam pembelajaran? 

 Ya 

 Tidak 

12. Apakah kamu pernah belajar menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbantuan Simulasi Virtual 

dalam pembelajaran? 

 Ya 

 Tidak 

13. Apakah kamu setuju jika ada pembelajaran 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual? 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

14.  Media dan sumber belajar seperti apa yang kamu inginkan? 

Jawab: ............................................................................................................... 

15. Warna apa yang kamu inginkan untuk media atau 

sumber belajar tersebut? 

 Merah 

 Kuning 

 Hijau 

 Biru 

 Lainnya: 

    ............................. 

16.  Apakah kamu setuju Lembar Kerja Peserta Didik 

lebih dominan menggunakan warna biru? 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

17.  Apakah warna biru sesuai dengan materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya? 

 Sesuai 

 Tidak Sesuai 
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PADA LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, 

GELOMBANG DAN CAHAYA 

 

 

 

 

 

Judul penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual 

pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya 

Penyusun : Shangga Mitha 

Pembimbing  : Niki Dian Permana P, M.Pd. 

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya, saya memohon 

kesedian Bapak/Ibu untuk melakukan validasi terhadap materi dan mengisi angket 

yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrumen penelitian ini. 

 Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, saya ucapkan terimakasih. 

Mengetahui   

Dosen Pembimbing Penyusun  

 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd Shangga Mitha 

NIP.198803312018011001 NIM. 12111122424  

Lampiran C.2 

Hari tanggal  : 

Nama validator : 

Instansi/Lembaga :  
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Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon 

memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Angket Ahli Materi Pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada 

Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A. Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

1. 

Informasi pendukung yang disajikan 

mendukung ketercapain Capaian 

Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran 

      

2. 
Pertanyaan yang disajikan mendukung 

ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

      

B. Kesesuaian Isi dengan Materi 

3. 
LKPD menyajikan permasalahan 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 

      

4. 

LKPD menyajikan uraian 

permasalahan yang mendorong 

peserta didik menemukan konsep 

      

5. 

LKPD berisi langkah kerja yang 

mendukung ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

      

6. 

LKPD memuat pertanyaan yang 

mengarah pada pendalaman konsep 

dan penerapan materi pembelajaran 

      

C. Mendorong Kengintahuan 

7. 

LKPD mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi yang di 

ajarkan 

      

8. 
LKPD melatih kemampuan bertanya 

peserta didik 

      

II. ASPEK PENYAJIAN 

A. Sistematika Penyajian 

9. 
LKPD menggunakan langkah kerja 

dilakukan secara sistematis 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

10. 
LKPD menggunakan variasi huruf 

yang proporsional 

      

11. 

LKPD menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

      

12. 
LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

      

B. Pendukung Penyajian materi 

13. 
LKPD memuat informasi petunjuk 

penggunaan 

      

14. 
LKPD memiliki peta konsep yang 

sesuai 

      

15. 

LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang sesuai dan 

menarik 

      

16. 
LKPD memiliki referensi pendukung 

yang aktual 

      

III. INKUIRI TERBIMBING 

A. Kesesuaian materi dengan Inkuiri Terbimbing 

17. 
LKPD melatih siswa untuk belajar 

mandiri 

      

18. 
LKPD meningkatkan rasa ingin tahu 

terhadap materi 

      

19. 
LKPD membantu siswa dalam 

merumuskan masalah 

      

20.  
LKPD melatih siswa untuk aktif 

dalam menemukan konsep 

      

21. 
LKPD melatih siswa dalam membuat 

hipotesis 

      

22. 

LKPD membimbing siswa dalam 

menemukan langkah-langkah 

percobaan 

      

23. 

LKPD membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan untuk 

memperoleh data 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

24. 

LKPD membimbing siswa dalam 

melakukan pembuktian atas hasil dari 

pengolahan data yang diperoleh 

      

25. 

LKPD melatih siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh 

      

IV. SIMULASI VIRTUAL 

26. 

Penggunaan simulasi virtual 

membantu siswa dalam memahami 

konsep 

      

27. 

Penggunaan simulasi virtual 

membimbing penyelidikan untuk 

menjawab rumusan 

masalah/pertanyaan 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan  

Angket lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid Dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

Pekanbaru, ............................... 2025 

Validator instrumen 

 

 

( ....................................................... ) 

NIP: 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN CAHAYA  

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

I. Kegrafikan 

A. Ketercapaian 

materi/isi 

dengan Capaian 

Pembelajaran 

(CP) dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

1 Informasi pendukung 

yang disajikan 

mendukung 

ketercapain Capaian 

Pembelajaran/Tujuan 

Pembelajaran 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Informasi relevan dengan tujuan pembelajaran  

2. Informasi mudah dipahami oleh peserta didik  

3. Informasi tidak mengandung kesalahan konsep  

4. Informasi mendukung ketercapaian kompetensi 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

2 Pertanyaan yang 

disajikan mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Pertanyaan sesuai dengan indikator pembelajaran  

2. Pertanyaan mengarahkan peserta didik pada pemahaman 

konsep  

3. Variasi pertanyaan mencakup pemahaman, analisis, dan 

sintesis  

4. Pertanyaan mendorong peserta didik berpikir kritis 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Lampiran C.3 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

B. Kesesuaian Isi 

dengan Materi 

3 LKPD menyajikan 

permasalahan sesuai 

dengan Tujuan 

Pembelajaran 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Permasalahan berhubungan langsung dengan materi 

pembelajaran  

2. Permasalahan menantang tetapi tetap sesuai dengan tingkat 

peserta didik  

3. Permasalahan dapat diselesaikan dengan konsep yang 

diajarkan  

4. Permasalahan mendorong diskusi dan eksplorasi lebih lanjut 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

4 LKPD menyajikan 

uraian permasalahan 

yang mendorong 

peserta didik 

menemukan konsep 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Uraian permasalahan dirancang untuk menggiring peserta 

didik berpikir kritis  

2. Informasi yang diberikan cukup untuk memicu eksplorasi 

konsep  

3. Penyajian permasalahan dibuat menarik dan kontekstual  

4. Permasalahan memiliki keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

5 LKPD berisi langkah 

kerja yang 

1 LKPD berisi langkah kerja yang sangat sesuai dengan ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

2 LKPD berisi langkah kerja yang sesuai dengan ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

3 LKPD berisi langkah kerja yang cukup sesuai dengan ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

4 LKPD berisi langkah kerja yang kurang sesuai dengan ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

5 LKPD berisi langkah kerja yang tidak sesuai dengan ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

6 LKPD memuat 

pertanyaan yang 

mengarah pada 

pendalaman konsep 

dan penerapan materi 

pembelajaran 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Pertanyaan menstimulasi pemikiran kritis peserta didik  

2. Pertanyaan menghubungkan teori dengan aplikasi nyata  

3. Variasi pertanyaan mencakup berbagai tingkat kognitif  

4. Jawaban atas pertanyaan membantu peserta didik 

mengonstruksi pemahaman 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

C. Mendorong 

Kengintahuan 

7 LKPD mendorong 

rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi 

yang di ajarkan 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. LKPD memiliki elemen yang menarik perhatian peserta 

didik  

2. LKPD memberikan tantangan yang memicu eksplorasi lebih 

lanjut  

3. LKPD memuat ilustrasi atau studi kasus yang menarik  

4. LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

membangun antusiasme 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

8 LKPD melatih 

kemampuan bertanya 

peserta didik 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Terdapat aktivitas yang mendorong peserta didik untuk 

bertanya  

2. LKPD memberikan contoh pertanyaan yang dapat diajukan  

3. Peserta didik diarahkan untuk mengeksplorasi konsep 

melalui pertanyaan  

4. LKPD menyediakan ruang bagi peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan mereka 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

Aspek Penyajian 

A. Sistematika 

Penyajian 

9 LKPD menggunakan 

langkah kerja 

dilakukan secara 

sistematis 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Langkah kerja disusun dari yang sederhana ke yang 

kompleks  

2. Tidak ada langkah kerja yang diulang atau membingungkan  

3. Langkah kerja logis dan mudah dikuti  

4. Setiap langkah memiliki tujuan yang jelas 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

10 LKPD menggunakan 1 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang sangat proporsional 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

variasi huruf yang 

proporsional 

2 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang proporsional 

3 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang cukup proporsional 

4 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang kurang proporsional 

5 Jika LKPD menggunakan variasi huruf yang tidak proporsional 

11 LKPD menggunakan 

ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD 

Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

1 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat sesuai dengan EYD 

Edisi V 

2 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat dengan EYD Edisi V 

3 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat cukup dengan EYD 

Edisi V 

4 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat kurang dengan EYD 

Edisi V 

5 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat tidak dengan EYD 

Edisi V 

12 LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

1 Jika memenuhi kriteria:  

1. Kalimat tidak terlalu panjang dan kompleks  

2. Kalimat menggunakan struktur yang logis dan jelas  

3. Tidak ada istilah teknis yang tidak dijelaskan  

4. Kalimat menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

peserta didik 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

B. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

13 LKPD memuat 

informasi petunjuk 

penggunaan 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Petunjuk penggunaan jelas dan mudah dipahami  

2. Langkah-langkah dalam petunjuk sistematis  

3. Petunjuk menggunakan bahasa yang komunikatif  
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

4. Tidak ada informasi yang ambigu dalam petunjuk 

penggunaan 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

14 LKPD memiliki peta 

konsep yang sesuai 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Peta konsep mencerminkan hubungan antar materi dengan 

jelas  

2. Peta konsep mudah dipahami dan tidak membingungkan  

3. Peta konsep dirancang dengan tata letak yang rapi  

4. Peta konsep membantu peserta didik dalam memahami 

keterkaitan konsep 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

15 LKPD memiliki 

media pendukung 

seperti gambar/video 

yang sesuai dan 

menarik 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Media yang digunakan berkualitas baik dan tidak pecah  

2. Media memiliki relevansi dengan materi ajar  

3. Media mendukung pemahaman konsep secara visual  

4. Media yang digunakan agar menarik dan tidak 

membosankan 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

16 LKPD memiliki 

referensi pendukung 

yang aktual 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Referensi yang digunakan terbaru dan relevan  

2. Sumber referensi jelas dan dapat dipertanggungjawabkan  

3. Referensi mencakup berbagai perspektif untuk memperkaya 

pemahaman  

4. Referensi dirujuk dengan format yang benar 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

II. Inkuiri 

Terbimbing 

    

A. Kesesuaian 

Materi dengan 

Inkuiri 

Terbimbing 

17 LKPD melatih siswa 

untuk belajar mandiri 

1 Jika LKPD sangat mampu melatih siswa untuk belajar mandiri 

2 Jika LKPD mampu melatih siswa untuk belajar mandiri 

3 Jika LKPD cukup mampu melatih siswa untuk belajar mandiri 

4 Jika LKPD kurang mampu melatih siswa untuk belajar mandiri 

5 Jika LKPD tidak mampu melatih siswa untuk belajar mandiri 

18 LKPD meningkatkan 

rasa ingin tahu 

terhadap materi 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Mendorong peserta didik dalam mencari informasi lebih jauh 

2. Latihan atau uraian yang disajikan menumbuhkan rasa ingin 

tahu 

3. Latihan atau uraian mendorong peserta didik untuk 

mengerjakan lebih jauh 

4. Mampu menumbuhkan kreativitas 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 
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5 Jika tidak memenuhi kriteria 

19 LKPD membantu 

siswa dalam 

merumuskan masalah 

1 Jika LKPD sangat mampu membantu siswa dalam merumuskan 

masalah 

2 Jika LKPD mampu membantu siswa dalam merumuskan masalah 

3 Jika LKPD cukup mampu membantu siswa dalam merumuskan 

masalah 

4 Jika LKPD kurang mampu membantu siswa dalam merumuskan 

masalah 

5 Jika LKPD tidak mampu membantu siswa dalam merumuskan 

masalah 

20 LKPD melatih siswa 

untuk aktif dalam 

menemukan konsep 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. LKPD mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep 

melalui eksplorasi  

2. LKPD tidak hanya memberikan teori tetapi juga aktivitas 

penemuan  

3. Peserta didik didorong untuk menyusun pemahaman mereka 

sendiri  

4. LKPD mengandung kegiatan yang melibatkan eksperimen 

atau simulasi 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

21 LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

hipotesis 

1 LKPD sangat mampu melatih siswa dalam membuat hipotesis 

2 LKPD mampu melatih siswa dalam membuat hipotesis 

3 LKPD cukup mampu melatih siswa dalam membuat hipotesis 

4 LKPD kurang mampu melatih siswa dalam membuat hipotesis 
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5 LKPD tidak mampu melatih siswa dalam membuat hipotesis 

22 LKPD membimbing 

siswa dalam 

menemukan langkah-

langkah percobaan 

1 LKPD sangat mampu membimbing siswa dalam menemukan 

langkah-langkah percobaan 

2 LKPD mampu membimbing siswa dalam menemukan langkah-

langkah percobaan 

3 LKPD cukup mampu membimbing siswa dalam menemukan 

langkah-langkah percobaan 

4 LKPD kurang mampu membimbing siswa dalam menemukan 

langkah-langkah percobaan 

5 LKPD tidak mampu membimbing siswa dalam menemukan 

langkah-langkah percobaan 

23 LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

data 

1 LKPD sangat mampu membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan untuk memperoleh data 

2 LKPD mampu membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

untuk memperoleh data 

3 LKPD cukup mampu membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan untuk memperoleh data 

4 LKPD kurang mampu membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan untuk memperoleh data 

5 LKPD tidak mampu membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan untuk memperoleh data 

24 LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

pembuktian atas hasil 

dari pengolahan data 

yang diperoleh 

1 LKPD sangat mampu membimbing siswa dalam melakukan 

pembuktian atas hasil dari pengolahan data yang diperoleh 

2 LKPD mampu membimbing siswa dalam melakukan pembuktian 

atas hasil dari pengolahan data yang diperoleh 

3 LKPD cukup mampu membimbing siswa dalam melakukan 

pembuktian atas hasil dari pengolahan data yang diperoleh 
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4 LKPD kurang mampu membimbing siswa dalam melakukan 

pembuktian atas hasil dari pengolahan data yang diperoleh 

5 LKPD tidak mampu membimbing siswa dalam melakukan 

pembuktian atas hasil dari pengolahan data yang diperoleh 

25 LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

kesimpulan 

berdasarkan data yang 

diperoleh 

1 LKPD sangat mampu melatih siswa dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh 

2 LKPD mampu melatih siswa dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh 

3 LKPD cukup mampu melatih siswa dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh 

4 LKPD kurang mampu melatih siswa dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh 

5 LKPD tidak mampu melatih siswa dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh 

Simulasi Virtual 

A. Kemudahan 

Penggunaan  

26 Penggunaan simulasi 

virtual membantu 

siswa dalam 

memahami konsep 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Simulasi interaktif dan menarik  

2. Simulasi memungkinkan eksplorasi konsep dengan lebih 

dalam  

3. Simulasi tidak membingungkan peserta didik  

4. Simulasi menyediakan umpan balik yang informatif 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 

27 Penggunaan simulasi 

virtual membimbing 

1 Jika memenuhi kriteria: 

1. Simulasi dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran  
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penyelidikan untuk 

menjawab rumusan 

masalah/pertanyaan 

2. Simulasi membantu peserta didik memahami proses ilmiah  

3. Peserta didik dapat menguji berbagai variabel dalam 

simulasi  

4. Simulasi memberikan data yang dapat dianalisis oleh peserta 

didik 

2 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

4 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

5 Jika tidak memenuhi kriteria 
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR PADA LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, 

GELOMBANG DAN CAHAYA 

 

 

 

 

 

Judul penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual 

pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya 

Penyusun : Shangga Mitha 

Pembimbing  : Niki Dian Permana P, M.Pd. 

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya, saya memohon 

kesedian Bapak/Ibu untuk melakukan validasi terhadap bahan ajar dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar 

dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. 

 Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi 

instrument ini, saya ucapkan terimakasih. 

Mengetahui   

Dosen Pembimbing Penyusun  

 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd Shangga Mitha 

NIP.198803312018011001 NIM. 12111122424  

Lampiran C.4 

Hari tanggal  : 

Nama validator : 

Instansi/Lembaga :  
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Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon 

memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Angket Bahan Ajar Pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada 

Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 
5 4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran LKPD 

1. 

LKPD memiliki ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO (A4 210x297 

mm) 

      

2. 
LKPD memiliki ukuran 

gambar/video yang sesuai dengan isi 

      

B. Bagian Sampul LKPD 

3. 
LKPD memiliki tampilan cover yang 

menarik 

      

4. 
LKPD memiliki tampilan 

background yang menarik 

      

5. 
LKPD menggunakan huruf yang 

menarik dan mudah dibaca 

      

6. 

LKPD menggunakan perpaduan 

warna (font) pada cover yang 

menarik 

      

7. 

LKPD memiliki gambar/ilustrasi 

cover dapat menggambarkan 

isi/materi ajar 

      

C. Bagian Isi LKPD 

8. 
LKPD menggunakan tampilan layout 

yang menarik 

      

9. 

LKPD memiliki penempatan tata 

letak (judul, sub judul, ilustrasi) yang 

menarik dam proporsional 

      

10. 
LKPD menggunakan variasi huruf 

yang tepat 

      

11. 

LKPD menggunakan warna dan 

unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 
5 4 3 2 1 

12. 

LKPD berisikan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan belajar 

dan angka halaman lengkap 

      

13. 
LKPD menggunakan gambar/video 

yang sesuai dengan isi 

      

II. ASPEK KEBAHASAAN 

A. Ketepatan dan kejelasan dalam penggunaan LKPD 

14. 
LKPD digunakan jelas dan sesuai 

dengan materi yang disampaikan 

      

15. 

LKPD menggunakan penjelasan 

materi Getaran, Gelombang dan 

Cahaya yang jelas 

      

16. 
LKPD memiliki informasi 

disampaikan dengan baik 

      

17. 
LKPD memiliki tata letak dan gambar 

yang konsisten 

      

B. Ketepatan dalam penggunaan bahasa 

18. 

LKPD menggunakan ejaan yang 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

      

19. 
LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

      

20. 
LKPD menggunakan tata bahasa yang 

tepat 

      

21. 
LKPD menggunakan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah yang tepat 

      

III. ASPEK KEPRAKTISAN 

22. 
LKPD memuat petunjuk teknis 

penggunaan 

      

23. 
LKPD dapat dioperasikan dengan 

mudah 

      

24. 

LKPD meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur simulasi 

virtual 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 
5 4 3 2 1 

25. 
Pengoperasian simulasi virtual dalam 

penggunaan LKPD secara efisien 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Angket lembar validasi oleh validator ahli bahan ajar mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid Dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

      Pekanbaru, ............................... 2025 

Validator instrumen 

 

 

( ....................................................... ) 

NIP:  
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR TERHADAP  

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN CAHAYA  

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

III. Kegrafikan 

A. Ukuran LKPD 1 Ukuran LKPD sesuai 

standar ISO (A4 

210x297 mm) 

5 Jika ukuran LKPD sangat sesuai dengan standar ISO A4 (210 x 297 

mm) 

4 Jika terdapat 1 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar ISO 

3 Jika terdapat 2 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar ISO 

2 Jika terdapat 3 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar ISO 

1 Jika terdapat 4 ukuran LKPD yang tidak sesuai dengan standar ISO 

2 LKPD memiliki 

ukuran gambar/video 

yang sesuai dengan 

isi 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Gambar/video memiliki resolusi yang baik dan tidak pecah 

2. Ukuran gambar/video proposional dengan teks disekitarnya 

3. Gambar/video mendukung pemahaman isi 

4. Gambar/video tidak terlalu besar/kecil sehingga tetap menarik 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

B. Bagian Sampul 

LKPD 

3 LKPD memiliki 

tampilan cover yang 

menarik 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Desain cover menarik dan relevan dengan isi LKPD  

2. Penggunaan warna dan elemen desain yang serasi  

3. Teks pada cover jelas dan mudah dibaca  

Lampiran C.5 



218 

 

 

 

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

4. Ilustrasi/gambar cover mendukung tema pembelajaran 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

4 LKPD memiliki 

tampilan background 

yang menarik 

5 Jika tampilan background sangat menarik 

4 Jika tampilan background menarik 

3 Jika tampilan background cukup menarik 

2 Jika tampilan background kurang menarik 

1 Jika tampilan background tidak menarik 

5  LKPD menggunakan 

huruf yang menarik 

dan mudah dibaca 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Huruf yang digunakan menarik 

2. Huruf yang digunakan jelas 

3. Huruf yang digunakan mudah dibaca 

4. Huruf mempunyai ukuran yang sesuai 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

6 LKPD menggunakan 

perpaduan warna 

(font) pada cover 

yang menarik 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Warna teks dan latar belakang memiliki kontras yang baik  

2. Kombinasi warna tidak terlalu mencolok atau mengganggu  

3. Warna mencerminkan tema dan suasana materi ajar  

4. Konsistensi warna di seluruh elemen cover 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 
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1 Jika tidak memenuhi kriteria 

7 LKPD memiliki 

gambar/ilustrasi 

cover dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Cover menggunakan ilustrasi yang menarik 

2. Ilustrasi yang disajikan pada LKPD jelas 

3. Warna yang digunakan pada ilustrasi sesuai 

4. Ilustrasi pada cover menggambarkan isi/materi ajar 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

C. Bagian Isi 

LKPD 

8 LKPD menggunakan 

tampilan layout yang 

menarik 

5 Jika tampilan layout pada LKPD sangat menarik 

4 Jika tampilan layout pada LKPD menarik 

3 Jika tampilan layout pada LKPD cukup menarik 

2 Jika tampilan layout pada LKPD kurang menarik 

1 Jika tampilan layout pada LKPD tidak menarik 

9 LKPD memiliki 

penempatan tata 

letak (judul, sub 

jusul, ilustrasi) yang 

menarik dan 

proporsional 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Judul dan subjudul diletakkan secara jelas dan terlihat 

2. Ilustrasi ditempatkan tanpa mengganggu teks 

3. Spasi antar elemen proporsional dan tidak terlalu rapat 

4. Tidak ada elemen yang terlalu mendominasi halaman 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

10 LKPD menggunakan 

variasi huruf yang 

tepat 

5 Jika penggunaan variasi huruf sangat sesuai tidak berlebihan 

4 Jika penggunaan variasi huruf sesuai tidak berlebihan 

3 Jika penggunaan variasi huruf cukup sesuai tidak berlebihan 
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2 Jika penggunaan variasi huruf kurang sesuai  

1 Jika penggunaan variasi huruf tidak sesuai  

11 LKPD menggunakan 

warna dan unsur tata 

letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Perpaduan warna yang digunakan sesuai 

2. Tata letak mendukung keterbacaan dan pemahaman 

3. Tidak ada warna yang mengaburkan teks atau elemen lain 

4. Warma dam tata letak dapat memperjelas fungsi 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

12 LKPD berisikan 

judul kegiatan belajar 

dan angka halaman 

lengkap 

5 Jika LKPD berisi judul kegiatan belajar dan angka halaman yang 

sangat lengkap 

4 Jika LKPD berisi judul kegiatan belajar dan angka halaman yang 

lengkap 

3 Jika LKPD berisi judul kegiatan belajar dan angka halaman yang 

cukup lengkap 

2 Jika LKPD berisi judul kegiatan belajar dan angka halaman yang 

kurang  lengkap 

1 Jika LKPD berisi judul kegiatan belajar dan angka halaman yang 

tidak lengkap 

13 LKPD menggunakan 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

5 Jika LKPD menggunakan gambar/video yang sangat sesuai dengan 

isi 

4 Jika LKPD menggunakan gambar/video yang sesuai dengan isi 

3 Jika LKPD menggunakan gambar/video yang cukup sesuai dengan 

isi 

2 Jika LKPD menggunakan gambar/video yang kurang sesuai dengan 
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isi 

1 Jika LKPD menggunakan gambar/video yang tidak sesuai dengan isi 

IV. Aspek Kebahasaan 

A. Ketepatan dan 

Kejelasan 

dalam 

Penggunaan 

LKPD 

14 LKPD digunakan 

jelas dan sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 

5 Jika LKPD yang digunakan sangat jelas dan sangat sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

4 Jika LKPD yang digunakan jelas dan sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

3 Jika LKPD yang digunakan cukup jelas dan cukup dengan materi 

yang disampaikan 

2 Jika LKPD yang digunakan kurang jelas dan kurang sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

1 Jika LKPD yang digunakan tidak jelas dan tidak sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

15 LKPD menggunakan 

penjelasan materi 

Getaran, Gelombang 

dan Cahaya yang 

jelas 

5 Jika penjelasan materi Getaran, Gelombang dan cahaya pada LKPD 

sangat jelas 

4 Jika penjelasan materi Getaran, Gelombang dan cahaya pada LKPD 

jelas 

3 Jika penjelasan materi Getaran, Gelombang dan cahaya pada LKPD 

cukup jelas 

2 Jika penjelasan materi Getaran, Gelombang dan cahaya pada LKPD 

kurang jelas 

1 Jika penjelasan materi Getaran, Gelombang dan cahaya pada LKPD 

tidak jelas 

16 LKPD memiliki 

informasi 

disampaikan dengan 

baik 

5 Jika LKPD memiliki informasi yang disampaikan sangat sesuai 

4 Jika LKPD memiliki informasi yang disampaikan sesuai 

3 Jika LKPD memiliki informasi yang disampaikan cukup sesuai 

2 Jika LKPD memiliki informasi yang disampaikan kurang sesuai 
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1 Jika LKPD memiliki informasi yang disampaikan tidak sesuai 

17 LKPD memiliki tata 

letak dan gambar 

yang konsisten 

5 Jika penempatan tata letak dan gambar yang sangat konsisten 

4 Jika penempatan tata letak dan gambar yang konsisten 

3 Jika penempatan tata letak dan gambar yang cukup konsisten 

2 Jika penempatan tata letak dan gambar yang kurang konsisten 

1 Jika penempatan tata letak dan gambar yang tidak konsisten 

B. Ketepatan 

dalam 

Penggunaan 

Bahasa 

18 LKPD menggunakan 

ejaan yang sesuai 

dengan EYD Edisi V 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

5 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sangat sesuai dengan EYD 

4 Jika LKPD menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD 

3 Jika LKPD menggunakan ejaan yang cukup sesuai dengan EYD 

2 Jika LKPD menggunakan ejaan yang kurang sesuai dengan EYD 

1 Jika LKPD menggunakan ejaan yang tidak sesuai dengan EYD 

19 LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Jika memiliki subjek dan predikat yang jelas 

2. Tidak terdapat pemborosan kata 

3. Kalimat memiliki bentuk yang parallel 

4. Kalimat yang diterima oleh akal dan penulisan sesuai ejaan 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

20 LKPD menggunakan 

tata bahasa yang 

mudah dipahami 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

2. Tidak ada penggunaan kalimat yang membingungkan 

3. Subjek dan predikat dalam kalimat jelas 

4. Kalimat mengikuti struktur gramatikal yang benar 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

21 LKPD menggunakan 

penulisan istilah 

asing dan nama 

ilmiah yang tepat 

5 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah sangat sesuai 

4 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah sesuai 

3 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah cukup sesuai 

2 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah kurang sesuai 

1 Jika penulisan istilah asing dan nama ilmiah tidak sesuai 

V. Aspek Kepraktisan 

A. Kemudahan 

Penggunaan 

LKPD 

22 LKPD memuat 

petunjuk teknis 

penggunaan 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Menggunakan kalimat perintah halus 

2. Menggunakan kata dengan manka yang lugas serta mudah 

dipahami 

3. Tidak menimbulkan keraguan 

4. Menggunakan kalimat yang singkat, padat namun jelas 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

23 LKPD dapat 

dioperasikan dengan 

mudah 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Tidak ada kesulitan dalam memahami struktur LKPD 

2. Halaman dan navigasi tersusun dengan baik 

3. Tidak ada fitur yang membingungkan 

4. Instruksi jelas bagi peserta didik 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

24 LKPD meningkatkan 

interaksi dan 

keterlibatan peserta 

didik dalam 

menggunakan fitur-

fitur simulasi virtual 

5 Jika memenuhi kriteria: 

1. Simulasi virtual dirancang menarik dan interaktif 

2. Memungkinkan peserta didik untuk bereksplorasi mandiri 

3. Instruksi simulasi jelas dan tidak membingungkan 

4. Dapat digunakan pada berbagai perangkat 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

25 Pengoperasian 

simulasi virtual 

dalam penggunaan 

LKPD secara efisien 

5 Jika memenuhi kriteria:  

1. Simulasi berjalan tanpa gangguan teknis 

2. Tidak membutuhkan spesifikasi perangkat yang terlalu tinggi 

3. Responsif terhadap input pengguna 

4. Tidak memerlukan banyak waktu untuk memahami cara 

penggunaan 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 
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ANGKET VALIDASI PRAKTIKALITAS OLEH PENDIDIK PADA 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI 

TERBIMBING BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI 

GETARAN, GELOMBANG DAN CAHAYA 

 

 

 

 

 

Judul penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi Virtual 

pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya 

Penyusun : Shangga Mitha 

Pembimbing  : Niki Dian Permana P, M.Pd. 

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya, saya memohon 

kesedian Bapak/Ibu untuk melakukan saran terhadap praktikalitas bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut untuk 

digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini. 

 Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

Mengetahui   

Dosen Pembimbing Penyusun  

 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd Shangga Mitha 

NIP.198803312018011001 NIM. 12111122424  

Lampiran C.6 

Hari tanggal  : 

Nama validator : 

Instansi/Lembaga :  
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Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon 

memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Angket Praktikalitas Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual pada Materi 

Getaran, Gelombang dan Cahaya 

No Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I. ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. 
Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran efektif dan efisien 

      

2. 

LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

      

3. 

Percobaan di dalam LKPD membuat 

peserta didik menjadi lebih mandiri 

dalam belajar 

      

4. 
LKPD praktis digunakan dalam 

pembelajaran 

      

5. 
Uraian lembar kerja yang ada pada 

LKPD jelas dan sederhana 

      

II. ASPEK KEMENARIKAN SAJIAN 

6. 
LKPD memiliki desain pada tampilan 

isi yang menarik untuk dilihat.  

      

7. 

LKPD memiliki isi yang dilengkapi 

dengan gambar/video yang sesuai 

dengan materi 

      

8. 
LKPD menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

      

9. 
LKPD menggunakan varian huruf 

(font) dapat dibaca dengan jelas.  

      

10. 
LKPD menggunakan kombinasi 

warna yang menarik. 

      

III. ASPEK MANFAAT 

11. 
LKPD dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

      

12. 

LKPD membantu peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

peserta didik 

      

13. 
LKPD membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman peserta 
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No Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

didik 

14. 

LKPD dapat membantu peserta didik 

menemukan konsep yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

      

15. 

LKPD dapat membantu peserta didik 

mengembangkan konsep yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

      

IV. ASPEK INKUIRI TERBIMBING 

16. 
LKPD melatih siswa untuk belajar 

mandiri. 

      

17. 
LKPD dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu terhadap materi 

      

18. 
LKPD membantu siswa dalam 

merumuskan masalah 

      

19. 
LKPD melatih siswa untuk aktif 

dalam menemukan konsep 

      

20. 
LKPD melatih siswa dalam membuat 

hipotesis 

      

21. 

LKPD membimbing siswa dalam 

menemukan langkah-langkah 

percobaan 

      

22.  

LKPD membimbing siswa dalam 

melakukan percobaan untuk 

memperoleh data 

      

23. 

LKPD membimbing siswa dalam 

melakukan pembuktian atas hasil dari 

pengolahan data yang diperoleh 

      

24. 

LKPD melatih siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh 

      

V. Simulasi Virtual 

25. 

Penggunaan simulasi virtual 

membantu siswa dalam memahami 

konsep 

      

26. 

Penggunaan simulasi virtual 

membimbing penyelidikan untuk 

menjawab rumusan 

masalah/pertanyaan 
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Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Angket lembar praktikalitas oleh validator praktikalitas mengenai Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Simulasi Virtual pada Materi Getaran, Gelombang dan Cahaya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid Dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

Pekanbaru, ............................... 2025 

Validator instrumen 

 

 

( ....................................................... ) 

NIP: 
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ANGKET VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK PADA LEMBAR 

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PADA MATERI GETARAN, 

GELOMBANG DAN CAHAYA 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas secara lengkap 

terlebih dahulu 

2. Jawablah dengan jujur 

3. Berilah tanda checklist  pada kolom yang sesuai 

4. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya : 

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik 

Tidak Setuju Jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik 

 

No Pernyataan  

Penilaian 

Saran 

Setuju  
Tidak 

Setuju 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. 
Saya merasa bahwa LKPD simulasi 

virtual sesuatu yang baru 

 
  

2. 
Saya tertarik dengan sampul LKPD 

simulasi virtual 

 
  

3. 
Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan LKPD simulasi virtual 

 
  

4. 
Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan LKPD simulasi virtual 

 
  

5. 

Saya memperoleh peningkatan 

motivasi belajar IPA dengan LKPD 

simulasi virtual 

 

  

Lampiran C.7 

Hari/tanggal : 

Nama  : 

Kelas  :  
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No Pernyataan  

Penilaian 

Saran 

Setuju  
Tidak 

Setuju 

6. 

Saya tertarik untuk belajar sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran pada 

LKPD simulasi virtual 

 

  

7. 

Saya mudah mempelajari LKPD ini 

karena pada pendahuluan terdapat 

petunjuk penggunaan LKPD simulasi 

virtual 

 

  

I ASPEK MATERI 

8. 
Saya memahami judul pada setiap sub-

bab karena jelas  

 
  

9. 

Saya memahami masalah yang 

disajikan di setiap sub-bab karena jelas 

dan mudah dipahami 

 

  

10. 

Saya merasa tertarik untuk membaca 

dan memahami fitur pada LKPD 

simulasi virtual 

 

  

11. 
Saya termotivasi untuk memecahkan 

masalah yang tersedia pada LKPD 

 
  

12. 
Saya mudah mengerti dan memahami 

langkah kerja yang disajikan 

 
  

13. 

Analisis pemecahan masalah yang 

disajikan sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

 

  

14. 
Soal evaluasi sesuai dengan materi 

yang di ajari 

 
  

II. ASPEK BAHASA 

15. 

Saya mudah memahami kalimat dan 

paragraf yang digunakan dalam LKPD 

ini 

 

  

16. 

Saya mudah memahami bahasa yang 

digunakan karena sederhana dan mudah 

dimengerti 

 

  

17. 
Saya mudah membaca huruf yang 

digunakan karena sederhana 

 
  

IV. ASPEK SIMULASI VIRTUAL 
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No Pernyataan  

Penilaian 

Saran 

Setuju  
Tidak 

Setuju 

18. 

Penggunaan simulasi virtual yang 

sesuai dengan materi Getaran, 

Gelombang dan Cahaya 

 

  

19. 

Saya tertarik untuk belajar dalam 

pembelajaran yang menggunakan 

simulasi virtual  

 

  

20. 
Saya mudah memahami konsep LKPD 

dengan penggunaan simulasi virtual ini  

 
  

21. 
Saya mudah mengakses LKPD dengan 

menggunakan simulasi virtual ini  
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LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validias Ahli Materi 

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validias Ahli Bahan Ajar 

D.5 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

D.6 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

D.7 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

D.8 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 
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Lampiran D.1 
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a. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

Informasi 

pendukung yang 

disajikan 

mendukung 

ketercapain Capaian 

Pembelajaran/Tujua

n Pembelajaran 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Pertanyaan yang 

disajikan 

mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menyajikan 

permasalahan sesuai 

dengan Tujuan 

Pembelajaran 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menyajikan 

uraian permasalahan 

yang mendorong 

peserta didik 

menemukan konsep 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD berisi langkah 

kerja yang 

mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD memuat 

pertanyaan yang 

mengarah pada 

pendalaman konsep 

dan penerapan 

materi pembelajaran 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD mendorong 

rasa ingin tahu 

peserta didik tentang 

materi yang di 

ajarkan 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Lampiran D.2 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

LKPD melatih 

kemampuan 

bertanya peserta 

didik 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,75 4,37 4,56 5 91,2% Sangat Valid 

 

b. Aspek Penyajian 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

LKPD menggunakan 

langkah kerja 

dilakukan secara 

sistematis 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

variasi huruf yang 

proporsional 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD 

Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memuat 

informasi petunjuk 

penggunaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD memiliki peta 

konsep yang sesuai 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

media pendukung 

seperti gambar/video 

yang sesuai dan 

menarik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

referensi pendukung 

yang aktual 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 



260 

 

 

 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

Rata-rata Aspek 4,87 4,5 4,68 5 93,7% Sangat Valid 

 

c. Aspek Inkuiri Terbimbing 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

LKPD melatih siswa 

untuk belajar 

mandiri 

5 4 4 5 80% Valid 

LKPD meningkatkan 

rasa ingin tahu 

terhadap materi 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD membantu 

siswa dalam 

merumuskan 

masalah 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD melatih siswa 

untuk aktif dalam 

menemukan konsep 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

hipotesis 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

menemukan 

langkah-langkah 

percobaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh data 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

pembuktian atas 

hasil dari 

pengolahan data 

yang diperoleh 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

kesimpulan 

berdasarkan data 

yang diperoleh 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,77 4,55 4,66 5 93,2% Sangat Valid 

 

d. Aspek Simulasi Virtual 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(VY) 

2 

(DD) 

A B C D E F G 

Penggunaan simulasi 

virtual membantu 

siswa dalam 

memahami konsep 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Penggunaan simulasi 

virtual membimbing 

penyelidikan untuk 

menjawab rumusan 

masalah/pertanyaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 5 5 5 5 100% Sangat Valid 

 

Penilaian keseluruhan akhir validasi praktikalitas :  

Persentase = 
                   

             
 χ 100% 

 = 
     

 
 χ 100% 

 = 94,5%  
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Lampiran D.3 
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a. Aspek Kegrafikan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

LKPD memiliki 

ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO 

(A4 210x297 mm) 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

ukuran 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

tampilan cover 

yang menarik 

5 5 5 5 1000% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

tampilan 

background yang 

menarik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD 

menggunakan huruf 

yang menarik dan 

mudah dibaca 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD 

menggunakan 

perpaduan warna 

(font) pada cover 

yang menarik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

gambar/ilustrasi 

cover dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD 

menggunakan 

tampilan layout 

yang menarik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

penempatan tata 

letak (judul, sub 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Lampiran D.4 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

judul, ilustrasi) 

yang menarik dam 

proporsional 

LKPD 

menggunakan 

variasi huruf yang 

tepat 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD 

menggunakan 

warna dan unsur 

tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD berisikan 

judul kegiatan 

belajar, sub judul 

kegiatan belajar dan 

angka halaman 

lengkap 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD 

menggunakan 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,3 5 4,65 5 93% Sangat Valid 

 

b. Aspek Kebahasaan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

LKPD digunakan 

jelas dan sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

penjelasan materi 

Getaran, Gelombang 

dan Cahaya yang 

jelas 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD memiliki 

informasi 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

disampaikan dengan 

baik 

LKPD memiliki tata 

letak dan gambar 

yang konsisten 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

ejaan yang sesuai 

dengan EYD Edisi V 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

tata bahasa yang 

tepat 

5 4 4,5 5 80% Sangat Valid  

LKPD menggunakan 

penulisan istilah 

asing dan nama 

ilmiah yang tepat 

4 4 4 5 80% Valid  

Rata-rata Aspek 4,25 4,75 4,5 5 90% Sangat Valid 

 

 

c. Aspek Kepraktisan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

LKPD memuat 

petunjuk teknis 

penggunaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD dapat 

dioperasikan 

dengan mudah 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD 

meningkatkan 

interaksi dan 

keterlibatan peserta 

didik dalam 

4 4 4 5 80% Valid  
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(SS) 

2 

(GE) 

A B C D E F G 

menggunakan fitur-

fitur simulasi 

virtual 

Pengoperasian 

simulasi virtual 

dalam penggunaan 

LKPD secara 

efisien 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,5 4,75 4,625 5 92,5% Sangat Valid 

 

Penilaian keseluruhan akhir validasi praktikalitas :  

Persentase = 
                   

             
 χ 100% 

 = 
     

 
 χ 100% 

 = 91,83% 
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a. Aspek Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

Penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran 

efektif dan efisien 

5 4 4,5 5 80% Valid 

LKPD dapat 

membiasakan 

peserta didik bekerja 

secara ilmiah serta 

mengkaitkannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Percobaan di dalam 

LKPD membuat 

peserta didik 

menjadi lebih 

mandiri dalam 

belajar 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD praktis 

digunakan dalam 

pembelajaran 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

Uraian lembar kerja 

yang ada pada 

LKPD jelas dan 

sederhana 

4 4 4 5 80% Valid 

Rata-rata Aspek 4,6 4,4 4,5 5 90% Sangat Valid 

 

b. Aspek Kemenarikan Sajian 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

LKPD memiliki 

desain pada tampilan 

isi yang menarik 

untuk dilihat.  

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD memiliki isi 4 4 4 5 80% Valid 

Lampiran D.6 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

yang dilengkapi 

dengan 

gambar/video yang 

sesuai dengan materi 

LKPD menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami oleh 

peserta didik.  

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

varian huruf (font) 

dapat dibaca dengan 

jelas.  

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD menggunakan 

kombinasi warna 

yang menarik. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,8 4,8 4,8 5 96% Sangat Valid 

 

c. Aspek Manfaat 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

LKPD dapat 

mengaktifkan 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD membantu 

peserta didik untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir peserta 

didik 

5 4 4,5 5 90% Valid 

LKPD membantu 

peserta didik untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD dapat 

membantu peserta 

didik menemukan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

konsep yang sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

LKPD dapat 

membantu peserta 

didik 

mengembangkan 

konsep yang sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,4 4,8 4,6 5 92% Sangat Valid 

 

d. Aspek Inkuiri Terbimbing 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

LKPD melatih siswa 

untuk belajar 

mandiri. 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD dapat 

meningkatkan rasa 

ingin tahu terhadap 

materi 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD membantu 

siswa dalam 

merumuskan 

masalah 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD melatih siswa 

untuk aktif dalam 

menemukan konsep 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

hipotesis 

4 4 4 5 80% Valid 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

menemukan 

langkah-langkah 

percobaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh data 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LKPD membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

pembuktian atas 

hasil dari 

pengolahan data 

yang diperoleh 

5 4 4,5 5 90% Sangat Valid 

LKPD melatih siswa 

dalam membuat 

kesimpulan 

berdasarkan data 

yang diperoleh 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 4,66 4,77 4,71 5 94,3% Sangat Valid 

 

e. Aspek Simulasi Virtual 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

1 

(LY) 

2 

(UA) 

A B C D E F G 

Penggunaan simulasi 

virtual membantu 

siswa dalam 

memahami konsep 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Penggunaan simulasi 

virtual membimbing 

penyelidikan untuk 

menjawab rumusan 

masalah/pertanyaan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 5 5 5 5 100% Sangat Valid 
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Penilaian keseluruhan akhir validasi praktikalitas :  

Persentase = 
                   

             
 χ 100% 

 = 
     

 
 χ 100% 

 = 94,46% 
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Analisis Penilaian Akhir Respon Peserta Didik 

a. Aspek Ketertarikan 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,71 1 1 1 1 1 1 1 1 0,85 1 1 1 0,98 1 98% Sangat Baik 

 

b. Aspek Materi 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,90 1 90% Sangat Baik 

(+) 10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

Lampiran D.8 
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Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

1 0,85 1 1 1 1 1 0,85 1 1 1 1 0,71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

 

c. Aspek Bahasa 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,90 1 90% Sangat Baik 

(+) 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

1 1 1 1 1 1 1 0,67 1 0,67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 
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d. Aspek Simulasi Virtual 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

1 1 1 0,75 1 1 1 1 1 1 1 1 0,75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Idenitas Peserta Didik 
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E.1 Identitas Validator 

a. Penilai LKPD Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Vefra Yuliani, M.Pd. UN SUSKA RIAU IPA 

2. Diniya, M.Pd. UN SUSKA RIAU IPA 

 

b. Penilai LKPD Ahli Bahan Ajar 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Susilawati, M.Pd. UN SUSKA RIAU Bahan Ajar 

2. Giovanni Efrilla, M.Pd. UN SUSKA RIAU Bahan Ajar 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Leni Yurita, S.Pd. MTs An Najah Pekanbaru IPA 

2. Ulfah „Aini, S.Pd. MTs Al-Fityah Pekanbaru IPA 

 

E.3 Idenitas Peserta Didik 

No Nama Kelas 

1 Abiza Irwan VIII-1 

2 Adi Wijaya VIII-1 

3 Afriani Putri Dwi Astuti VIII-1 

4 Atika Widyadana Sinaga VIII-1 

5 Dhina Syantriani VIII-1 

6 Dzafira Destina Safitri VIII-1 

7 Faizah Hanifah VIII-1 

8 Fikri Junawardi VIII-1 

Lampiran E 
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9 Hamdi Muhammad VIII-1 

10 Lukman Al-Hakim VIII-1 

11 M. Annizam VIII-1 

12 M. Arifin Ilham VIII-1 

13 Nabila Khairunnisa VIII-1 

14 Nur Latifah VIII-1 

15 Olivia Khairani VIII-1 

16 Queen Shaqilla Aurora Siregar VIII-1 

17 Rafa Ramadhan VIII-1 

18 Raziq Badrika Ramadhan VIII-1 

19 Syahdewi Pramudiana Jelita VIII-1 

20 Syalwa Anindira VIII-1 

21 Vren Jenius VIII-1 

22 Zahratul Rahma VIII-1 
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LAMPIRAN F 

(Dokumentasi) 
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Link Produk: 
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LAMPIRAN G 

(Surat-Surat) 
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SK Pembimbing 

  

Lampiran G 
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Surat Izin Pra-Riset 

  



324 

 

 

 

Surat Balasan Pra-Riset 
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Surat Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Surat Izin Mohon Riset 
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Surat Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Surat Keterangan Penggunaan Produk 
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